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ABSTRAK

Azimar (2010) . Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create
Share (SSCS) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VIl MTsHasanah Pekanbaru

NI M : 10715001132

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa daam
pelgjaran matematika kelas VII MTs Hasanah Pekanbaru melalui penerapan model
pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS). Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII MTs Hasanah Pekanbaru tahun garan 2008/2009 dengan jumlah
siswa sebanyak 36 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) untuk meningkatkan
motivas belgjar matematika siswakelas VIl M Ts Hasanah Pekanbaru.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus | terdiri dari dua kali
pertemuan dan siklus Il terdiri dari tiga kali pertemuan. Agar penelitian tindakan
kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran
penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan
kelas, yaitu: perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini
dapat meningkatkan motivasi belgar matematika siswa kelas VII MTs Hasanah
Pekanbaru. Rata-rata motivasi belgjar siswa secara klasikal pada pertemuan sebelum
tindakan adalah 35,3%, sedangkan pada sklus | ratarata motivasi belgar
matematika siswa meningkat menjadi 45,7%; dan pada siklus Il meningkat lagi
menjadi 71,8%. Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa penerapan model
pembelgaran Search Solve Create Share (SSCS) dapat meningkatkan motivasi
belgjar matematika siswa kelas VII MTs Hasanah Pekanbaru.



ABSTRACT

Azimar (2010) : The Application of Search Solve Create Share Teaching
Model to Improve the Students Mathematic Learning
Motivation at M Ts Hasanah Pekanbaru

NIM : 10715001132

This research based on to improve learns of motivation student was in lesson
of mathematic subject at seven year MTs Hasanah Pekanbarus pass by applying of
study Search Solve Create Share type. Subject in this research are students seven
year MTs Hasanah Pekanbaru on study of year 2008/2009 with sum of student 36
people. Whereas object in this research is the applying of study Search Solve Create
Share type to improve learns of motivation mathematics student at seven year MTs
Hasanah Pekanbaru.

This Research is conducted in two cycles. Cycle | consist of two-time meeting
and cycle Il consist of three times meetings. In order to this research of class action
succeeds properly without resistance that bother research fluency, researcher
compiled steps that passed by in research of class action, that is. planning/action
preparation, action execution, observation and reflection.

Based on the result of research, then got this conclusion that research can
improve motivation of learns on mathematics subject at student seven year MTs
Hasanah Pekanbaru. The average student learns of motivation in classical at meeting
before action is 35,3%, whereas at cycle | the average student |earns of motivation on
subject mathematics at cycle becomes 45,7%; and a cycle Il improve becomes
71,8%. From explanation above indicate that applying of study Search Solve Create
Share type can improve learns of motivation mathematics subject at student seven
year MTs Hasanah Pekanbaru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Beakang

Dalam usaha peningkatan pendidikan, pemerintah tedausaha meningkatkan
perbaikan sistem pendidikan, diantaranya kurikulupgrbaikan buku paket,
penataran dan pelatihan guru-guru. Guru sebagditdts dan motivator secara
kontinu harus mampu menciptakan kondisi yang disandiapat meningkatkan
kualitas pembelajaran yang harus lebih mengacudeepang harus dipelajari dengan
menggunakan strategi yang dapat mengaktifkan sisean belajar.

Kesungguhan dalam belajar sangat tergantung patigasip karena sebagian
besar siswa beranggapan bahwa materi pelajaramizigita merupakan materi yang
sangat sulit dipahami. Motivasi dapat dikatakanagebdaya penggerak dari dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertenamid mencapai suatu tujuan
tertentu. Menurut Donald dalam Sardiman bahwa rastiadalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculiigging” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam préxegeorang yang ditandai
dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksikuntencapai tujuan. Perubahan

energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatwitdg nyata berupa kegiatan fisik.

! Sardimaninteraks dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2006.
him. 73.



Apabila dikaitkan dengan belajar, maka dapat dianti bahwa motivasi belajar
adalah kondisi psikologis dan perubahan energindafaibadi seseorang yang
mendorong seseorang untuk belajar agar mendapstikain kepandaian.

Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar sisstengga ia mau belajar.
Menurut William Burtonteaching is guidance of learning activities. Teaching is for
purpose of aiding the pupil learn. Dengan demikian aktivitas siswa sangat diperlukan
dalam kegiatan, belajar-mengajar sehingga murigtty seharusnya banyak aktif
sebab siswa sebagai subjek dalam proses pembelgjang merencanakan dan ia
sendiri yang melaksanakan beldar.

Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat garhatian siswa dalam
belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relaghetap pada diri seseorang. Minat
ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sdkalgan minat seseorang akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknyapaaminat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu.

Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannyagdersifat-sifat siswa, baik
yang bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakatipun yang bersifat afektif
seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minathyaillian James melihat bahwa
minat siswa merupakan faktor utama yang menentweajat keaktifan belajar
siswa. Jadi, afektif merupakan faktor yang menearudeterlibatan siswa secara aktif

dalam belajar.

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006. him. 21.
3 .
Ibid. him. 27



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guangidtudi matematika di

MTs Hasanah Pekanbaru pada tanggal 28 Oktober 200&ierangkan bahwa

motivasi belajar siswa terhadap pelajaran matematdng tergolong rendah. Secara

umum terdapat beberapa gejala yang menunjukkan ahetivasi belajar siswa

rendah, yaitu sebagai berikut.

1.

Siswa dalam belajar cenderung menerima informasy giberikan guru tanpa ada
niat untuk memperoleh informasi tentang materi yalgelajarinya sebelum
dijelaskan guru, sehingga kurangnya interaksi asitwa untuk mengkonstruksi

pengetahuan yang diberikan.

. Siswa kesulitan untuk menghubungkan atau mereRaksmateri pelajaran yang

disampaikan dengan materi prasyarat atau pengalbetajar siswa

. Siswa masih mempunyai kemampuan yang rendah dakmecahkan masalah.

Hal ini dapat dilihat dari pemahaman siswa yangyhaterfokus pada contoh-

contoh soal yang diberikan guru.

. Motivasi belajar siswa untuk mengikuti proses pelajpean matematika sangat

rendah. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas yangakiukan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Siswa enggan bertanyad&eguru tentang materi
yang kurang dipahaminya, sehingga pada saat déretikgas siswa tidak dapat
menyelesaikannya.

Guru telah mencoba memotivasi siswa dengan menhiaglinh yang berupa

pujian dan point nilai untuk tambahan nilai akAietapi upaya yang dilakukan oleh

4 Wawancara dengan Ibu Magdalena, S.Pd



guru bidang studi tidak membuat siswa lebih temasii dengan pelajaran
matematika.

Siswa akan belajar secara efekif jika mereka bbeasr tertarik terhadap
pelajarannya. Akan tetapi, sulit bagi kebanyakaru guntuk menemukan persediaan
gagasan tentang menyampaikan matematika secararikneBanyak guru yang
terlibat dalam rutinitas menyampaikan materi petajassehingga mereka kehilangan
waktu dan energi untuk mencari hal-hal yang damanhativasi siswanya.

Dengan memperhatikan kondisi di atas, maka gurduperengadakan
perbaikan dalam pembelajaran matematika yang dapaingkatkan motivasi belajar
siswa. Penerapan suatu model pembelajaran merupstah satu variasi dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan saat preseisefajaran. Dengan memberi
variasi yang tepat dalam proses pembelajaran a&pat anemberikan manfaat bagi
siswa yaitu akan dapat meningkatkan perhatian sisviiadap materi yang diberikan
dapat memberikan motivasi kepada siSw&i sini penulis memilih model
pembelajaraidearch Solve Create Share (SSCS).

Model pembelajaranSearch Solve Create Share (SSCS) adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiagptainya yaitu: tahafearch
(tahap pencarian), tahagolve (tahap pemecahan masalah), tal@Geate (tahap
menyimpulkan), dan tahafhare (tahap menampilkan). Model pembelajaran ini

dinamakan model pembelajaran SSCS yang dikemukalen Prof. Edward L.

® Max Sobel dan Maletskylengajar Matematika: Sebuah Buku Sumber Alat Peraga, Aktivitas,
dan Srategi. Jakarta: Erlangga. 2004. him. 30
® SoetomoDasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Jakarta; Usaha Nasional. 1993. him. 65.



Pizzini seorang ahli pendidikan dari pusat pendidikmu pengetahuan Universitas
IOWA.

Keunggulan model pembelajaran ini adalah meningkatikemampuan
bertanya siswa, memperbaiki interaksi antar siswaningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap cara belajar mereka. MenuwantLT Li pembelajaran model
SSCS memberikan peranan yang besar bagi siswaggahmendorong siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Dengan demik akan meningkatkan motivasi
belajar siswa yang pada akhirnya akan mempengdrasil belajar matematika
siswa’

Metode SSCS ini bisa menjadi alternatif atau piliendekatan belajar bagi
siswa, sehingga dapat mengatasi kesulitan dalamaimm pelajaran matematika.
Karena mereka dibiasakan berusaha secara mantlik oxfenemukan atau mencari
penyelesaian dari soal-soal yang diajukan oleh quatematika tersebut.

Dari uraian-uraian di atas, maka penulis tertaritulh menelitinya lebih lanjut.
Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembetajedearch Solve Create Share
(SSCS) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar MatekeatSiswa Kelas VIIB MTs

Hasanah Pekanbaru”.

Definis Istilah

" Tan Li Li. Teaching Problem Solving View of Science Teacher In Singapore Primary School.
http:// www.aare.edu.au.



Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judakampenulis perlu
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut.

1. Model pembelajaranSearch Solve Create Share (SSCS) adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiggptainya yaitu: tahaearch
(tahap pencarian); tah&plve (tahap memecahkan masalah); taGagate (tahap
menyimpulkan); dan tahahare (tahap menampilkar?).

2. Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi, meheiet’

3. Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dakdim siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangan dari kegiatan itu,
maka tujuan yang dikehendaki siswa akan tercapai.

4. Belajar adalah proses memperoleh arti-arti dan paman-pemahaman serta
cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswalajge dalam pengertian ini
difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakang berkualitas untuk
memecahkan masalah-masalah yang kini dan nantiafihaiswa’

5. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya pengggaialg ada di dalam diri siswa
untuk memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahas&ta memecahkan

masalah yang dihadapi siswa.

. Rumusan Masalah

8 .
Ibid.
° Departemen Pendidikan dan Kebudayamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. 2002. him.
950.
19 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2006. him. 92.



Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apalesterapan pembelajaran
Search Solve Create Share (SSCS) dapat meningkatkan motivasi belajar maikenat
siswa kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru pada matekiok bangun datar

segiempat dan segitiga?”

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motiviaslajar matematika
pada materi pokok bangun datar segiempat dan gegiswa kelas VIIB MTs
Hasanah Pekanbaru melalui penerapan pembelafeeach Solve Create Share
(SSCS).
2. Manfaat Pendlitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a.Bagi Siswa
Bagi siswa kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru dapatimykatkan motivasi
belajar matematika siswa
b.Bagi Guru
Bagi guru MTs Hasanah Pekanbaru penelitian ini dagadikan alternatif
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasidretaptematika siswa

c. Bagi Sekolah



Hasil penelitian ini dapat memberikan peningkatkaumtu pembelajaran atau
pendidikan melalui pembelajar&earch Solve Create Share (SSCS) terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman langsdan menjadi bekal

tambahan sebagai guru matematika sehingga siajgsaakkan tugas.






BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Motivas Belajar Matematika

Motivasi berasal dari kata dasar motif yaitu keaddalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatyiakan dalam rangka
pencapaian tujuan. Motivasi seseorang ditentukah kbat lemahnya intensitas
motif seseorang untuk melakukan kegiatan.

David B. Guralnik dalam Moekijat mengemukakan bahtwaotif an inner
drive, impulse, etc. that causes one to act”. Motif adalah suatu perangsang dari
dalam, suatu gerak hati, dan sebagainya yang mablab seseorang melakukan
sesuatd.

Di samping istilah “motif” dikenal pula istilah nmwgasi. Motivasi merupakan
istilah yang lebih umum, yang menunjuk kepada sélyproses gerakan itu,
termasuk situasi mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu,
tingkah laku yang ditimbulkan dari situasi tersettam tujuan atau akhir dari pada
gerakan atau perubahan.

Moekijat mendefenisikan motivasi adalah faktor yamgndorong orang

untuk bertindak atau berperilaku dengan cara tertgmoses motivasi mencakup:

! Syamsu Mappaleori Belajar Orang Dewasa. Dikti Depdikbud. 1994. him. 36
2 Moekijat. Dasar-dasar Motivasi. Bandung: Pioner Jaya. 2002. him. 4



pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum skana penentuan tujuan
yang akan memuaskan, dan penentuan tindakan yapegriukan untuk
memuaskan kebutuhdn.

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa ada dua prinsipg ydapat
digunakan untuk meninjau motivasi, yaitu: (1) masivdipandang sebagai suatu
proses. Pengetahuan tentang proses ini akan memmkitanimenjelaskan tingkah
laku yang kita amati dan untuk memperkirakan kedakkielakuan lain pada
seseorang. (2) kita menentukan karakter dari proseengan melihat petunjuk-
petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat kegunaami@yam memperkirakan dan
menjelaskan tingkah lakunyaMenurut Mc. Donald dalam Sardiman motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) sesgplyang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan

Dari segi taksonomi, motivasi berasal dari katavere’ dalam bahasa latin,
yang artinya bergerakBerbagai hal yang biasanya terkandung dalam begirbaa
defenisi tentang motivasi antara lain adalah keag harapan, kebutuhan,
tujuan, sasaran, dorongan, dan intensif. Motivadefdnisikan terdapat tiga
komponen utamanya, yaitu kebutuhan, dorongan, dmmart. Kebutuhan yang
merupakan segi pertama dari motivasi, timbul datirm seseorang apabila ia
merasa adanya kekurangan dalam dirinya. Dalam p@&ngehomeostatic,

kebutuhan timbul atau diciptakan apabila dirasa&kdanya ketidak seimbangan

3 .
Ibid. him. 5
* Oemar HamalikProses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 2004. him. 158
® Sondang P. Siagiafieori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka Cipta. 2004. him. 142.



antara apa yang dimiliki dengan apa yang menurtgepsi yang bersangkutan
seyogyanya dimilikinya, baik dalam arti fisiologimaupun psikologis.

Dalam proses pembelajaran matematika motivasi satigarlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam drelagdak mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan sua¢rtanda, bahwa sesuatu
yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutulann

Mc. Donald dalam Sardiman, motivasi adalah perubad@ergi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnfeglifhg” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujfidByamsu Mappa menjelaskan bahwa tujuan
dari motivasi antara lain: memberikan semangat akerpelajar untuk
meningkatkan kemampuan kerja/belajar, meningkatkaling pengertian dan
interaksi antara subjek dan objek didik, dan mekatigan efektifitas dan
efesiensi pelaksanaan kegiatan untuk mencapi tyjaag diinginkar.

Dari uraian di atas komponen motivasi terdiri dabutuhan, dorongan dan
tujuan yang tidak dipisah-pisahkan antara satu alengang lainnya. Ketiga
komponen tersebutlah yang menyebabkan seseoramgaliertingkah laku.
Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebé&agtor pendorong dalam
diri individu untuk mencapai tujuan yang dinginkganDorongan dalam dirinya
timbul karena adanya kebutuhan yang harus diperddrena itu itu beberapa

ahli sering menyamakan antara kebutuhan dan maotivas

® Sardimanlinteraks dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers. 2004. him. 158.
" Syamsu MappaDp Cit. him. 36



Slameto mendefenisikan belajar adalah suatu presaisa yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiamdanteraksi dengan
lingkunganny&.

Menurut Sudjana belajar adalah proses mereaksidapghsemua situasi yang
ada di sekitar individu. Tingkah laku sebagai hpsises belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksterfaBerdasarkan pendapat ini, perubahan
tingkah lakulah yang menjadi intisari hasil pemjfsgkn.

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilddmyati dan Mudjiono
mengemukakan bahwa, belajar merupakan suatu prasesal yang kompleks,
yang terlibat dalam proses internal tersebut adgéaty meliputi unsur afektif,
dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nil@kninteres, apresiasi, dan
penyesuaian perasaan sosial.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suaimgelan bahwa belajar
merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan aebeorang yang
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang babagai hasil interaksi
dengan lingkungannya. Karena belajar merupakanuspabses, maka di
dalamnya terdapat tahapan-tahapan yang harus idiualuk sampai kepada

motivasi belajar itu sendiri

8 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 2003.
him. 2.

° Nana Sudjana@asar-dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 2005. him. 43

9 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 2002. him. 18.



Motivasi belajar secara etimologi berasal dari katativasi dan belajar.
Secara sederhana motivasi belajar dapat diartikhagai dorongan dalam diri
seseorang untuk melakukan perbuatan belajar. Mutikalajar penting bagi
siswa dan guru.

Di dalam kelas akan ditemukan adanya reaksi anal perbeda terhadap
tugas dan materi pelajaran yang diberikan oleh gptala. Ada sebagian anak
yang langsung tetarik yang menyenagi topik-topilajaean yang baru yang kita
perkenalkan kepadanya, adapula sebagian anak yangrima dengan perasaan
jengkel ataupun pasrah dan ada lagi yang benar-b&reolak untuk belajar.

Terjadinya perbedaan reaksi ataupun aktivitas dddatajar seperti yang
digambarkan di atas dapat dijelaskan melalui peessh tentang perbedaan
motivasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Elida Rraylitahwa motivasi dalam
belajar tidak saja merupakan suatu energi yang gezagkan anak untuk belajar,
tetapi juga suatu yang menggerakkan aktivitas &epkda tujuan belajat.

Menurut Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa:

“Pentingnya motivasi bagi siswa adalah untuk: (@nyadarkan kedudukan

pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. Coy@isetelah seseorang siswa

membaca suatu bab buku bacaan, dibandingkan deteyaannya ia
terdorong membaca lagi, (b) menginformasikan tenpt&ekuatan usaha
belajar, yang dibandingkan dengan teman sebay&wst@agai ilustrasi, jika
terbukti usaha belajar seseorang siswa belum memeadéa ia berusaha
setekun temannya yang belajar dan berhasil; (c)garahkan kegiatan
belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui l@aldivinya belum belajar
secara serius, terbukti banyak bersenda gurau nyésalmaka ia akan

merubah perilaku belajarnya; (d) membesarkan seatabelajar, sebagai
ilustrasi, jika ia telah menghabiskan dana beldgar masih ada adik dibiayai

1 Elida PrayitnoMotivasi Dalam Belajar. Jakarta: Depdikbud. 1989. him. 8



orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus; @aményadarkan tentang
adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerjeelédselanya adalah
istirahat dan bermain) yang berkesinambungan; iddivdilatih untuk
menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehinggd Harhasil. Sebagai
llustrasi, setiap hari siswa diharapkan untuk lelai rumah, membantu
pekerjaan orang tua, dan bermain dengan teman aebpg yang dilakukan
diharapkan dapat berhasil memuaskan.

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifain intelektual, dan
peranannya yang khas, yaitu menumbuhkan gairalagsasenang, dan semangat
dalam belajar, yang pada gilirannya dapat menitkgkeperolehan belajar.

Dari pendapat tentang motivasi belajar di atas madeeliti simpulkan
bahwa motivasi belajar adalah kondisi psikis yarepambuhkan gairah, merasa
senang, dan semangat dalam belajar, yang padangyjia dapat meningkatkan
perolehan belajar.

Siswa yang memiliki motivasi belajar, tentunya rkakan aktivitas yang
menunjukkan ciri-ciri motivasi belajar. Anderson al@m Elida Prayitno)
mengemukakan bahwa motivasi dalam belajar dapdtatitari karakterisitik
tingkah laku anak yang menyangkut minat, ketajapemhatian, konsentrasi dan
ketekunart? Anak yang memiliki motivasi yang tinggi dalam Hata
menampakkan minat yang besar dan perhatian yanghgerhadap tugas-tugas
belajar. Mereka memusatkan sebanyak mungkin erfesii maupun psikis
terhadap kegiatan, tanpa mengenal perasaan basdagiamenyerah.

Hasibuan yang dikutip oleh Ridwan mengatakan bahwa:

2 Dimyati dan MudjionoOp Cit. him. 85.
13 sardiman©Op Cit. him. 45.
14 Elida PrayitnoOp Cit. him. 10.



“Teori motivasi mempunyai sub variabel yaitu; Moptifarapan dan insentif,
adapun pengertiannya adalah: (a) Motif adalah spatangsang keinginan
(want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseo@eiipp motif

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. (kgrdppan Expectancy)

adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadin&angerilaku untuk
tercapainya tujuan. (c) Insentif yaitu memotivasiefangsang) bawahan
dengan memberikan hadiah (imbalan) kepada mereakg yarprestasi di atas

prestasi standar. Dengan demikian semangat kewaHhazm akan meningkat

karena umumnya manusia senang menerima yang hbiikdja” >

Berdasarkan uraian-uraian teori yang telah dikekakasebelumnya, maka
peneliti menyimpulkan bahwa aspek-aspek dalam rasitiyaitu motif, harapan
dan reward sangat berpengaruh terhadap proses pembelajardnniHdapat
terlihat dari seorang anak akan termotivasi dalatajar apabila anak tersebut
memiliki keinginan/harapan untuk kedepannya, dagejada beberapa anak
termotivasi apabila diakhir pembelajaran akan mpatkan reward sebagai
keberhasilan dalam belajar.

Jika dikaitkan dengan motivasi belajar siswa makbagai penggerak
motivasi dapat dilihat dari aspek motif, harapan desentif (imbalan). Secara
operasional motivasi belajar siswa dapat dilihat idaikator:

1. Kenyamanan dalam belajar

2. Keberanian dalam mengemukakan pendapat

3. Keberanian dalam mengajukan pertanyaan

4. Keinginan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat
5. Belajar yang menyenangkan

6. Keinginan untuk memperoleh penghargaan dalam belaja

15 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel PemelitBandung: Alfabeta. 2007. him. 34



7. Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan baik
8. Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi

9. Keinginan memperoleh nilai sesuai dengan usaha gieigikan

2. Pembelajaran Search Solve Create Share (SSCYS)

Pembelajarargearch Solve Create Share (SSCS) yaitu pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam setiap tahapannya yait@pt&earch (tahap pencarian),
tahapSolve (tahap pemecahan masalah), taBegate (tahap menyimpulkan), dan
tahap Share (tahap menampilkarf. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
melalui metodeSearch Solve Create Share (SSCS) yaitu pertama langkagarch
atau pencarian terhadap permasalahannya, kemudiamagalahan tersebut
dipecahkan atau diselesaikarsol{e). Selanjutnya hasil yang diperoleh
disimpulkan atawreate dan terakhir dibagikan atau ditampilkdn.

Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalajar belanggunakan
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistamédgis, teratur, dan teliti.
Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dankkpea kognitif untuk
memecahkan masalah secara rasional, lugas, das.tumtuk itu, kemampuan
siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prird&n generalisasi serta

insight (titikan akal) amat diperlukaf?.

8 Tan Li Li. 1996.Teaching Problem Solving View of Science Teacher In Singapore Primary
School. http:// www.aare.edu.au.

Y Tan Li Li.ibid

8 Muhibbin SyahOp Cit. 2006. him. 123



Penting untuk dicatat bahwa siswa seharusnya dibakitu yang cukup
untuk memformulasikan dugaan dan mendiskusikanmydaldm kelas sebelum
mencoba mencari jawaban yang benar melalui pedatunlika tidak disediakan
waktu yang cukup, topik yang disampaikan hanya akaembuat siswa
melakukan perhitungan dan kehilangan aspek motiVasi

Matematika merupakan alat yang memperjelas dan edenlganakan suatu
keadaan atau situasi melalui abstraksi, idealis#ai) generalisasi untuk suatu
studi atau pemecahan masalah. Matematika juga mamegningkatkan
kemampuan untuk berfikir dengan jelas, logis, teraian sistematis. Hal itulah
yang mengakibatkan pentingnya belajar matematikangan pendidik menyadar
bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif apaiwa berpartisipasi aktif.
Dengan berpartisipasi, siswa akan mengalami, mg@aghaan menarik pelajaran
dari aktivitas yang dilakukan, sehingga motivasiategam secara lebih mendalam
dalam diri siswa. Dengan demikian salah satu faktang mempengaruhi
keberhasilan dan kegagalan pendidikan adalah dkant oleh kemampuan
kognitif siswa.

Peserta didik harus mampu mencasgafch), memecahkansglve), dan
membuat atau menyimpulkancréate) serta menampilkan sifare) masalah
tersebut dengan sedikit atau bahkan tanpa bantuam. gSupaya dapat

melakukannya, siswa harus lebih memperhatikan baga mereka memproses

¥ 1pid. him. 31-32



informasi, menerapkan strategi pemecahan masaladn denggunakan
pengetahuan yang telah mereka peroleh.

Proses belajar adalah interaksi atau hubungan fkimdlé&k antara siswa
dengan guru dan antara sesama siswa dalam prosgslpg@ran. Pengertian
interaksi mengandung unsur saling memberi dan rmeaerDalam interaksi
belajar mengajar ditandai sejumlah unsur.

a. Tujuan yang hendak dicapai

b. Siswa, guru dan sumber belajar lainnya

c. Bahan pelajaran

d. Metode yang digunakan untuk menciptakan situasij&eimengajar

Hakekat belajar adalah suatu proses perubahan, sikgkah laku, dan nilai
setelah terjadinya interaksi dengan sumber bel8janber belajar ini selain guru,
dapat berupa buku, lingkungan, atau sesama pemabe(ggsama siswa).
Sedangkan istilah mengajar dalam pengertian di atedah kegiatan dalam
menciptakan situasi yang mampu merangsang siswak ube¢lajar. Dengan
demikian mengajar tidak harus merupakan prosesftanasi pengetahuan dari
guru kepada siswa. Proses itu merupakan prosesgbegaran.

Pembelajaran matematika yang bermutu akan terkadpjoses belajar yang
dialami siswa dan proses mengajar yang dialami gletnadalah efektif. Dalam
penilaian, efektivitas proses belajar mengajar d$lahu ditinjau keefektifan

komponen yang berpengaruh dalam proses belajar a@@@ndMisalnya siswa



termotivasi untuk belajar, materinya menarik, tajuga jelas, dan hasilnya dapat
dirasakan manfaatnya. Untuk memperoleh motivasajiaelmatematika yang

optimal perlu didukung oleh kerangka umum kegidtafajar yang mendukung

berlangsungnya proses belajar, yang dikenal sebagaktur pengajaran

matematika. Struktur pengajaran ini memuat (1) pbaothan; (2) pengembangan;
(3) penerapan; dan (4) penutup. Kesiapan siswandal@lajar disiapkan guru

selama tahap pendahuluan, baik dengan memberikawasipmaupun revisi atas

kemungkinan bahan yang telah mereka pelajari naagianmiskonsepsi sebagai
apersepsi bagi konsep atau prinsip baru yang aietagari dalam tahap kedua.
Tahap pengembangan merupakan tahap utama dalamsishel belajar materi

baru.

Sesuai prinsip belajar aktif dengan menerapkan hpetabelajararSearch
Solve Create Share (SSCS), maka perlu dikembangkan melalui optimsiligeoses
pembelajaran, misalnya dengan teknik pencariansateioh yang cepat dan tepat,
kemudian melakukan pemecahannya aaue. Setelah itu menyimpulkan atau
create hasil pemecahan tersebut dan yang terakhir ada¢siampilkan atashare
hasil yang diperoleh tersebut.

Langkah-langkah dalam metode pembelaja®esrch Solve Create Share
(SSCS) yaitu sebagai berikut.

a. Search



Tahap ini berperan untuk mendorong peran aktifaidalam mengajukan
pertanyaan yang akan dicari solusinya.

1) Sebelum memulai pelajaran baru, guru mengarahlamasuntuk berpikir
apa yang telah diketahui dan apa yang ingin ditemukiengarahkan siswa
tentang siapa, apa, kapan, dimana, bagaimanagtiaganya.

2) Disediakan waktu untuk mengumpulkan ide-ide yang@naklipecahkan.
Aturan-aturan yang perlu dipertimbangkan dalam pergulan ide-ide
adalah:
a)Lebih banyak lebih baik
b)Mengulas ide-ide temannya juga diterima
c) Keputusan diambil setelah pengumpulan ide-ide aeles

3) Mendorong siswa secara individu, kelompok kecil puau dalam sebuah
kelas untuk menciptakan berkas pertanyaan dan regngya untuk suatu
topik tertentu. Selanjutnya mempersempit pertanygarg ada untuk lebih

tertuju pada materi yang diinginkan.

b. Solve
Tahap ini bertujuan untuk mendorong peran aktWvaigllaam mencari

alternatif yang tepat dalam menyelesaikan permiaaala



1) Menentukan cara untuk mengumpulkan alternatif+adtér yang mungkin
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
2) Mengembangkan rencana kegiatan untuk menjawabngada-pertanyaan
tersebut
3) Pengumpulan dan pengorganisasian alternatif jawpédanyaan.
c. Create
Tahap ini bertujuan untuk mendorong peran aktivaislalam kegiatan
diskusi dan menyimpulkan alternatif jawaban darnpesalahan
1) Siswa mendiskusikan dan menyimpulkan jawaban ygmeyaleh
2) Memilih cara untuk menunjukkan hasil penemuan neerek
3) Mempersiapkan presentasi
d. Share
Tahap ini bertujuan untuk mendorong peran aktifwaisdalam
mempresentasikan dan saling bertukar informasi yaergka peroleh.
1) Mempresentasikan jawaban yang diperoleh
2) Mengevaluasi semua hasil jawaban
Model pembelajaran SSCS mempunyai beberapa kewarggdiantaranya
mempelajari dan memperkuat dasar ilmu pengetahaankdnsep matematika
dalam suatu pemahaman yang lebih baik, meningkakkamampuan bertanya
siswa, meningkatkan dan memperbaiki interaksi argiswa, siswa dapat

berkomunikasi secara efektif baik tulisan maupsarii



3. Hubungan Pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) dengan Motivas
Belajar Matematika

Di dalam mempelajari pelajaran matematika diperukasungguhan dan
motivasi. Motivasi ini akan tercipta apabila sisisa memahami materi pelajaran
tersebut dengan model pembelajaran yang menarikah Sgsatu model
pembelajaran yang bisa membuat siswa berpikirskitan aktif yaitu model
pembelajararsearch Solve Create Share (SSCS).

Model pembelajaraBearch Solve Create Share (SSCS) ini akan mendorong
motivasi siswa untuk berusaha memecahkan masalai giberikan oleh guru
dengan menemukannya sendiri. Oleh sebab itu, masasing siswa dituntut
untuk menyelesaikan persoalan terhadap materi gidoegikan secara mandiri.

Penerapan model pembelajareearch Solve Create Share (SSCS)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakidegmtan berpikir,
merefleksi, dan mneyusun ide-ide, serta mengujidddtu sebelum menulisnya.
Pada penyajian kelas terjadi interaksi antara sidarggan guru, dan pada saat
kegiatan kelompok terjadi interaksi antara siswangde siswa dalam
kelompoknya untuk menguji dan menyatukan ide-ideggag dapat memacu
terbentuknya ide-ide baru yang akan memperkayaepgs&ngan intelektual

siswa. Dengan adanya interaksi tersebut, diharapkasing-masing anggota



kelompok saling membantu, memperhatikan dan mendpkudalam
menyelesaikan suatu permasalahan matenfatika

Tahap awal yang merupakan tahSgarch, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, menginformasikan materi pelajaranaraesingkat, membuat
kelompok belajar, menyuruh siswa memahami konsefermpelajaran secara
individu, dan meminta siswa untuk membuat berkatapgaan. Dengan demikian
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk secara f aktiembangun
pengetahuannya sendiri. Jika pengetahuan awal dedaham dalam diri siswa
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.

TahapSolve, siswa mengumpulkan alternatif-alternatif yang ghkin untuk
memecahkan masalah, siswa dituntut untuk mengerkbangengetahuan yang
telah dibangun pada tahaparch. Setiap siswa berusaha secara optimal dalam
memecahkan permasalahan matematika karena antava gang satu dengan
siswa yang lain tidak terjadi interaksi. Jika sisstmlah memahami konsep dan
mampu menuangkan konsep yang sudah dipelajari ralkda berdampak pada
peningkatan motivasi belajar siswa.

Tahap Create, siswa menganalisis dan mendiskusikan permasalghag
telah dikerjakan, secara individu ke dalam kelomp&&mudian, memilah hasil
yang diperoleh sampai dengan menyimpulkan jawaban rhasalah yang

ditemukan, pada akhirnya dapat meningkatkan motbelajar siswa.

20 Tan Li Li. 1996.Teaching problem Solving View of Science Teacher in Sngapore Primary
Schoal. http:// www.aare.edu.au.



Pada tahafhare, siswa berusaha menyajikan dan mengkomunikasiasih h
yang diperoleh dalam kelompok melalui presentaseséhtasi mengenai hasil
perolehan dari suatu permasalahan matematika tersgngarahkan siswa pada
peningkatan motivasi belajar.

Di samping itu, penerapan model pembelajetearch Solve Create Share
(SSCS) juga dapat meningkatkan pemahaman siswadsghmateri pelajaran
yang diberikan oleh guru. Karena dengan berusahacamedan memecahkan
masalahnya sendiri, siswa akan memperoleh pemaharaag lebih baik.
Sehingga mereka akan termotivasi untuk belajar padgeri-materi pelajaran

matematika selanjutnya yang diberikan oleh gursetaut.

B. Penditian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dikaa oleh Nurhafni (2006)
yang berjudul “Meningkatkan Motivasi Belajar Matdika dengan Menggunakan
Teknik Nominal Group dalam Tatanan Pembelajatasrch Solve Create Share
(SSCS) pada Siswa Kelas X SMA PGRI Pekanbaru”. IReame ini telah
membuktikan bahwa dengan menerapkan teknik norghoalp dalam tatana8earch
Solve Create Share (SSCS) dapat meningkatkan motivasi belajar maikenatswa
kelas X SMA PGRI Pekanbaru.

Berdasarkan hal di atas, penulis mencoba menindakigenelitian tentang

penerapan model pembelajara®earch Solve Create Share (SSCS) untuk



meningkatkan motivasi belajar matematika siswask®lth MTs Hasanah Pekanbaru

pada materi pokok bangun datar segi empat dangaegit

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jikdterapkan model
pembelajarargearch Solve Create Share (SSCS) maka dapat meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa kelas VIIB MTs HasanahaRk&ru pada materi pokok

bangun datar segiempat dan segitiga.

. Indikator Keberhasilan

Sesuai dengan judul penelitian ini adalah “Penerapmdel pembelajaran
Search Solve Create Share (SSCS) untuk meningkatkan motivasi belajar matéaat
siswa kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru pada mat&ok bangun datar segitiga
dan segiempat”. Penelitian ini dikatakan berhagibbila siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi pada mata pelajaran matematikacapai 75%. Adapun yang
menjadi indikator motivasi belajar dalam penelitianadalah sebagai berikut.

1. Kenyamanan dalam belajar

2. Keberanian dalam mengemukakan pendapat

3. Keberanian dalam mengajukan pertanyaan

4. Keinginan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat

5. Belajar yang menyenangkan



6. Keinginan untuk memperoleh penghargaan dalam belaja
7. Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan baik
8. Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi

9. Keinginan memperoleh nilai sesuai dengan usaha gaelgikan



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Artinya
peneliti berperan sebagai guru yang melakukan tindakan untuk meningkatkan
motivasi belgjar matematika dengan penerapan model pembelgjaran Search Solve
Create Share (SSCS). Dikatakan sebagai penelitian kolaboratif karena dalam
penelitian tindakan kelas ini melibatkan teman sejawat yaitu wali kelas VIIB MTs
Hasanah Pekanbaru yang akan memperhatikan segala tindakan peneliti dan
dampaknya dalam pembel gjaran.

Wardani menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melaui refleks diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga motivasi belgar siswa
meningkat. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Daur siklus penelitian tindakan

kelas menurut Arikunto adalah sebagai berikut.

Refleksi Awal
::> Perencanaan N
Refleksi SIKLUS | Tindakan

~—_ |
R —— Pengamatan <}J
::> Perencanaan N

Refleksi SIKLUS 1l Tindakan

N Pengamatan <}:J
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Gambar 1. Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas
B. Subjek dan upjex rFeneluan

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru
yang berjumlah 36 orang siswa, terdiri dari 19 orang siswa perempuan dan 17 orang
siswa perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan Search
Solve Create Share (SSCS) untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa

kelas V1IB MTs Hasanah Pekanbaru.

C. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIIB di MTs Hasanah Pekanbaru yang
terletak di jalan Cempedak Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada semester genap

tahun pelgaran 2008/2009.

D. Rancangan Penelitian
1. Setting Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru.
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dan berkolaborasi dengan teman sejawat
yang menjadi observer. Adapun waktu penelitian ini pada bulan 14 Me 2009

hingga 2 Juni 20009.

2. Variabel yang Disdalidiki



Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pembelgaran Search Solve
Create Share (SSCS) (variabel bebas) dan motivasi belgar matematika (variabel

terikat).

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Siklus | terdiri
dari dua kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari tiga kali pertemuan. Hal ini
dilakukan agar guru dan siswa dapat beradaptasi dengan strategi pembelgaran
yang diteliti, sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam
proses pembel gjaran selanjutnya.
1. Sklusl
a  Perencanaan
Dalam kegiatan perencanaan tindakan termasuk revis dan
perubahan pelaksanaan tambahan yang dilakukan dalam proses
pembelgjaran yang sebelumnya tidak diduga, namun kendala-kendala
yang dirasakan sebelumnya belum ada. Perencanaan juga disusun dan
dipilih atas dasar pertimbangan kemungkinan untuk diberikan atau
dilaksanakan secara efektif dan situasional.
Sifat dari perencanaan ini adalah sementara yang dapat dirubah

sesua dengan yang dirasakan. K egiatan perencanaan meliputi: merancang



perangkan pembelgjaran yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan
pembelgjaran, lembar tugas siswa, memilih buku pegangan siswa, dan
merancang instrumen antara lain: membuat format lembar observas
aktivitas guru dan siswa, lembar observasi motivasi belgjar siswa, dan
menetapkan jadwal pelaksanaan. Berikut akan diuraiakn kegiatan

perencanaan ini:

1) Mengkaji Silabus mata pelgjaran Matematika kelas V11
Peneliti perlu mengkaji terlebih dahulu silabus mata pelgaran
matematika kelas VII sebelum pembelgaran dimulai. Pengkajian
dilakukan terhadap materi pembelgjaran, alokasi waktu dan indikator
yang diharapkan dikuasai siswa serta Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP). Pokok bahasan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bangun datar segiempat dan segitiga.

2) Merancang Instrumen
Instrumen yang umum dipaka adalah lembar observasi. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah:
a) Lembar observas aktivitas guru dan siswa
b) Lembar Observasi motivasi belgjar siswa

3) Memberi informasi tentang kegiatan pembelgaran dengan model

pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCYS).



Sebelum memulai penelitian, guru memberi informasi tentang
langkah-langkah pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) agar
sebelum pelaksanaan proses pembelgaran siswa sudah mengetahui
tahapan-tahapan aktivitas pembel garan yang dil akukan.

Pada tahap pemberian informasi yang harus disiapkan adalah materi
yang akan digarkan dimulai dengan pendahuluan, menjelaskan materi
dan latihan terbimbing. Diakhir pertemuan guru dan siswa membuat

kesimpulan mengenai materi yang dibahas.

Tindakan
Tindakan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu sebagai berikut.
1) Kegiatan Awa
a) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai
b) Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab bersama siswa
tentang materi yang telah lalu
¢) Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh bentuk bangun
datar yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi pelgjaran secara singkat
b) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah

dibentuk



¢) Guru membagikan LK S kepada setiap siswa
d) Search
(1) Guru mengarahkan siswa untuk memikirkan terlebih dahulu
penyelesaian dari LKS yang diberikan dan bagamana
penyelesaian dari LKS yang benar
(2) Guru meminta siswa untuk mengemukakan ide-ide lain yang
diperoleh siswa untuk menyelesalkan LKS sdlain cara
penyelesaian yang diberikan guru sebelum menyelesaikan soal

yang diberikan pada LK S.

e) Solve
(1) Guru meminta siswa untuk menyelesaikan LKS tersebut baik
dengan langkah-langkah yang diberikan guru maupun dengan
ide-ide yang ditemukan
(2) Guru meminta siswa untuk menuliskan aternatif jawaban dari
soal yang telah dikerjakan siswa.
f) Create
(1) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menyimpulkan
penyelesaian LKS yang dianggap benar dan yang sigp untuk

dipresentasikan



(2) Guru meminta setiap kelompok untuk mempersiapkan wakil
dari kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

g) Share
(1) Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok yang telah

dipersiapkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
ke depan kelas.

(2) Guru mengevaluas jawaban dari siswa yang telah
dipresentasikan di depan kelas dan menjelaskan kembali materi
pelgjaran yang masih rancu.

3) Kegiatan Akhir

a) Guru memberikan evaluas kepada siswa tentang materi yang telah

dipelgari.

b) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelgaran

¢) Guru memberi tugas rumah kepada siswva
Pengamatan
Mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau
dikenakan terhadap siswa. Tujuannya untuk mengetahui kuditas
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dengan melibatkan seorang pengamat dengan
mengis lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk melihat

aktivitas guru dan siswa dan motivasi belgar siswa selama proses



pembelgjaran berlangsung yang tujuannya untuk memberi masukan atau
pendapat terhadap pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan, sehingga
saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki
pembelgaran pada pertemuan selanjutnya. Pada pelaksanaan tindakan
kelas ini, peneliti meminta bantuan 2 orang observer, untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa serta lembar observasi motivasi belgar siswa.
Peneliti melibatkan teman sgawat sebagai observer yang bernama
Magdalena, S.Pd; dan Yusilawati Yusuf, S.S.. Observas yang dilakukan
yaitu terhadap aktivitas guru dan siswa serta motivasi siswa.
1) Observasi aktivitas guru
Aktivitas guru sebanyak 10 aktivitas yang diobservasi sesua dengan
langkah-langkah pembelgjaran pembelgaran Search Solve Create

Share (SSCS).

2) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diobservas sebanyak 10 aktivitas yang relevan
dengan aktivitas yang dilakukan oleh guru sesuai dengan langkah-
langkah pembelgaran pembelgaran Search Solve Create Share
(SSCS).

3) Observasi Motivasi Siswa



Indikator motivasi belgjar siswa adalah 9 jenis indikator yang diamati
oleh observer, yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa.
d. Refleks
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisa hal-hal yang menjadi tujuan dari
observasi yang telah dilakukan, yaitu apakah ada peningkatan motivasi
belgjar matematika siswa sesudah tindakan dilaksanakan. Peneliti juga
menganalisa apakah ada kendal a-kendala yang bermunculan dalam proses
meningkatkan motivasi belgjar siswa baik dari segi guru maupun siswa.
Selanjutnya, dari hasil analisatersebut peneliti jadikan perbaikan di dalam
melakukan tindakan pada siklus berikutnya, begitu seterusnya sampai
motivas belgjar dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Siklusl!I
a  Perencanaan
Pada siklus Il perencanaan sama dengan siklus |, akan tetapi peneliti
menemukan beberapa perbedaan yaitu:
1) Guru lebih mempersiapkan kelas
2) Guru lebih menjelaskan pembelgaran Search Solve Create Share
(SSC9)
b. Tindakan
Pada siklus I, berupa kegiatan yang sama pada kegiatan yang ada pada
sklus I, akan tetapi pada umumnya pelaksanaan kegiatan yang dilakukan



pada siklus Il mempunyai berbagai perbaikan dari pelaksanaan siklus
terdahulu yang tentu sgja hasil refleksi siklus sebelumnya diantaranya:
1) Menjelaskan langkah-langkah penerapan pembelgjaran Search Solve
Create Share (SSCYS). Pada pembelgjaran Search Solve Create Share
(SSCS) pembelgjaran berpusat pada siswa sehingga siswa harus aktif.
2) Siswa didorong dan lebih ditegaskan lagi untuk belgjar di rumah dan
memberitahukan materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya agar siswa dapat mengemukakan ide lain untuk
menyel esaikan LK S tanpa harus takut salah atau malu.
c. Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas
siswa dalam pembelgjaran dengan penerapan model pembel garan Search
Solve Create Share (SSCS) pada siklus I1. Pengamatan ditujukan untuk
melihat pelaksanaan tindakan pada proses pembelgaran berlangsung
mulai dari awa pembelgjaran hingga akhir pembel garan.
d. Refleks
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisa hal-hal yang menjadi tujuan dari
observasi yang telah dilakukan, dan pada siklus Il dinyatakan berhenti.
F. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adalah:

a. Datakualitatif



Data kudlitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi,
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata yaitu aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelgaran yang diperoleh melalui lembar
observasi

b. Datakuantitatif
Data kuantitetif adalah data yang berwujud angka-angka yaitu motivas
belgar siswa yang diperoleh melalui lembar observas selama proses
pembel gjaran berlangsung

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. Observas

digunakan untuk mengamati perkembangan motivasi belgjar matematika siswa

selama penergpan model pembelgaran Search Solve Create Share (SSCS)

berlangsung.

G. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis. Analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisisinferensial.
1. Analisis Statistik Deksriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan tentang motivasi
belgjar siswa selama proses pembelgaran. Analisis data tentang motivas ini

dilakukan dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanan



tindakan. Analisis data ini dilakukan perindividu subjek secara keseluruhan, baik
dari data selama pembelgaran tanpa penergpan maupun selama proses
pembel g aran dengan penerapan.
2. Analisis Statistik Inferensial

Anadlisis dtatistik inferensial digunakan untuk keberhasilan tindakan. Untuk
menguji keberhasilan, yaitu dengan membandingkan skor rata-rata dari motivasi
dengan pemberian tindakan dengan skor ratarata dari motivas siswa tanpa
tindakan. Untuk menguiji apakah pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS)
dapat meningkatkan motivasi belgjar matematika siswa kelas VIIB MTs Hasanah
Pekanbaru semester genap tahun pelgjaran 2008/2009, digunakan rumus sebagai

berikut.
P= E x100%
N

Dengan:

F = Frekuens yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
P = Angka persentase

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui motivasi belgjar siswa, yakni sebagai

berikut.
76% - 100% = Baik Sekali
56% - 75% = Baik

26% - 55% = Cukup



0% - 25% = Kurang



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian

1. Sgarah dan Perkembangan M Ts Hasanah Pekanbaru

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hasanah Pekanbaru bgatia tahun 1988

yang terletak di Jalan Cempedak Pekanbaru. PeMdsiHasanah ini adalah:

Tabd 1V.1.

PENDIRI MTSHASANAH PEKANBARU*

No

Pendiri MTsHasanah

1

Drs

. H. Ma'aruf (alm)

Drs

. Razak (alm)

Drs

. Suroso

Drs

. Arman

2
3
4
5

Drs

. Saharudin

Pemilik yayasan yaitu H. Hamdan Said, S.H., beskelaarga yayasan

lainnya. Pada awal berdirinya yang menjabat sebagmada sekolah adalah Drs.

Ma’aruf. Pada awal pembukaannya jumlah siswa dolsékini berjumlah 50

orang yang terdiri dari 22 orang siswa laki-lakn@®8 orang siswa perempuan.

Pada tahun 1991 status MTs Hasanah Pekanbarurubdledari terdaftar

menjadi diakui. Perubahan ini dikarenakan kondigkotah yang semakin

membaik dan sudah berjalan kurang lebih 9 tahurjutalah siswa dari tahun ke

tahun semakin meningkat. Mulai pada tahun ini jygag menjabat sebagai

kepala sekolah masih Drs. Ma’aruf. Masa jabatan Blesaruf mulai dari tahun

! Zulhafni, A.Md., Wawancara dengan guru/ waka kuitikn MTs Hasanah Pekanbaru

36



1988 — 2005, sedangkan pada tahun 2006 — 2007 mpengadi kepada sekolah
adalah Drs. Arman. Kemudian dari April 2008 samgakarang yang menjadi
kepala sekolah adalah M. Rozikin, S.Ag.

Dalam perjalanannya MTs Hasanah banyak mengalamkeipdangan,
terutama dari segi sarana dan prasarana yangiterBashyak prestasi yang diraih
olen siswa MTs Hasanah baik dalam bidang akademésipon bidang
ekstrakurikuler.

Alumni-alumni MTs Hasanah Pekanbaru sudah banyalg yaelanjutkan
pendidikan sehingga hal ini akan berpengaruh teyhguerkembangan sekolah

tersebut.

. Visi dan Mist MTsHasanah Pekanbaru

Visi : Terwujudnya pendidikan yang kreatif, inofatdunia, dan akhirat
yang berwawasan Illmu Pengetahuan dan Teknologi EKBT
berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ)

Misi

a. Mendidik dan membina siswa dengan menanamkan milkdi-agama agar

menjadi siswa yang berakhlak mulia dalam belajar.
b. Menyelenggarakan proses belajar mengajar secafa akt
c. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan tenagadgendi

d. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai



3. Alamat M TsHasanah Pekanbaru

Tabe IV.2.

KEADAAN ALAMAT MTSHASANAH PEKANBARU
No IDENTITAS SEKOLAH
1 |Nama Sekolah MTs Hasanah
2 |NIS
3 [NSS 21.2.14.10.09.007
4 [NSB
5 [Alamat Sekolah JI. Cempedak No0.37
6 |Kecamatan Marpoyan Damai
7 [Kabupaten/ Kota Pekanbaru
8 [Propinsi Riau
9 [Kode Pos 28125
10 | Telepon dan Faksimile 0761-28246
11 [E-Mall
12 | Status Sekolah Swasta
13 | Kegiatan Belajar Mengajar Pagi dan Siang
14 |Nama Yayasan Yayasan Amil Hasanah
15 [No. Akte Pendirian 22/1991/YY
16 | Tahun Berdiri Sekolah 1988
17 |Luas Tanah/ Bangunan 9000m2
18 | Status Tanah/ Kepemilikian Wakaf
19 | Status Bangunan Yayasan
20 | Status Akreditasi/ Tahun DIAKUI/ 1996

Sumber: Dokumentasi Mts Hasanah Pekanbaru

4. Saranadan Prasarana
Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran perlu diguilelm adanya sarana

dan prasarana sebagai penunjang pelaksanaan presdselajaran. Dengan



adanya sarana dan prasarana yang memadai akan nkeambesempatan yang
lebih besar bagi sekolah untuk mencapai tujuanigéaah.

MTs Hasanah Pekanbaru secara bertahap melengkapasdan prasarana
demi terlaksananya proses pembelajaran yang lediih Bdapun sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh MTs Hasanah Pekanbdalah:

Tabel 1V.3.
SARANA DAN PRASANA MTSHASANAH PEKANBARU

No| Saranadan Prasarana| Jumlah | Kondis
1 |Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik
2 |Ruang Majelis Guru 1 Ruanp Baik
3 |Ruang TU 1 Ruang Baik
4 |Ruang Kelas 9 Ruang Baik
5 |Ruang Labor 1 Ruang Baik
6 |Ruang Perpustakaan 1 Ruahg Baik
7 |Ruang Serba Guna 1 Ruang Baik
8 |Musholla 1 Ruang Baik
9 |Ruang Keterampilan 1 Ruang Baik
10| Lapangan Olahraga 1 Ruang Baik]
11 | Peralatan Rebana 1 Se Baik
12 | Toilet 6 Ruang Baik

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanah Pekanbaru

5. Keadaan Guru M TsHasanah Pekanbaru
Proses belajar mengajar merupakan proses pendidieara keseluruhan
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Gurupaken petugas
lapangan yang membimbing pembelajaran di kelasngghipara siswa belajar.

Disamping itu, guru sebagai titik penghubung pesigean kepada siswa.



Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikanh G&bab itu, guru
harus memiliki kompetensi dalam profesinya. Kualiguru akan selalu identik
dengan output yang dilahirkan.

Adapun jumlah guru yang ada di MTs Hasanah Pekarddalah 37 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I1V.4.

Tabel 1V 4.
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI MTSHASANAH PEKANBARU

No | Keadaan Guru/ Pegawai TU | L aki-laki| Perempuan | Jumlah
1 |Guru tetap/ PNS 3 1 4
2 |Guru tidak tetap/ GTT 13 14 27
3 |GTT Pemko 0 0 0
4 |Guru Bantu 0 0 0
5 |Guru Bantu Pemko 0 0 0
6 |Pegawai Tetap 0 0 0
7 |Pegawai Tidak Tetap TU 2 3 5
8 |Pegawai Kepustakaan Honor 0 1 1

Jumlah 18 19 37

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanah Pekanbaru



Tabel 1V.5.

NAMA-NAMA GURU/ PEGAWAI MTSHASANAH PEKANBARU

No Nama Jabatan L/P Tm_gk_at Status Guru
Pendidikan

1 |M. Rozikin, S.Ag Kepala L S1 DPK
2 |Drs. Suroso Kepala TU L S1 GTY
3 |Dra. Maryati Bendahara| P S1 GTY
4 |Aminah Anang, BA Guru P D3 GTT
5 |Zaharah, BA Guru P D3 GTT
6 |Zulhafni, A.Md Guru L D3 DPK
7 |Drs. Anang Masdari Guru L S1 GTY
8 |Hj. Khairani, BA. Guru P D3 GTT
9 |Hartini, A.Md Guru P D3 GTT
10| Drs. Arman Guru L S1 GTY
11 | Dra. Sarnayetti Guru P S1 GTT
12 | Chidmad Ningsih, S.P Guru H S1 GTT
13 | Darusman, S.Pd Guru L S1 DPK
14 | Yusilawati Yusuf, S.Si Guru P S1 GTT
15| Azimar, A.Md Guru P D3 GTT
16 | Harianti, M.A Guru P S1 GTT
17 | Magdalena, S.Pd Guru H S1 DPK
18 | Oknain Fajri, S.Si Guru P S1 GTT
19 | Zulamri, S.Pd Guru L S1 DPK
20 | Drs. Assaat Guru L S1 GTT
21 | Maizian Guru L D3 GTT
22 | Umi Wati, A.Md Guru P D3 GTT
23 | Miswati, BA Guru P D3 GTT
24 | Ramli Saputra Guru L D3 GTT
25 | Miftahurrahman, M.A Guru L S1 GTT
26 | Pori Novrizal, S.Si Guru L S1 GTT
27 | Azra Hayati, S.Psi Guru P S1 GTT
28 | H. Marjudin, Lc Guru L S1 GTT
29 | M. Effendi Henan Guru L SMK GTT
30 [ Widya Suriani, S.Pd Guru P S1 FKIH GTT
31 | Falen Setiani Staff TU P SMK GTT
32 | Meydia Sukma, Se.l Staff TU L S1 ILHKN GTT
33 | Dimas Wakid Karyawan L SMA GTT
34 | Rabu, SH Guru L S1 GTT
35 | Muhlizen Guru L S1 GTT
36 | Destria Dona, S.Pd Guru H S1 GTT
37 | Eliyanti, S.Pd Guru P S1 GTT

Sumber: Dokumentasi Mts Hasanah Pekanbaru




6. Keadaan Siswa M TsHasanah Pekanbaru
Siswa merupakan faktor terpenting di dalam prosmshelajaran, tanpa
adanya siswa proses pembelajaran tidak akan ter&g@ara umum siswa MTs
Hasanah Pekanbaru berjumlah 549 orang siswa yatig w@ari 281 siswa laki-

laki dan 258 siswa perempuan. Untuk lebih jelastgat dilihat pada tabel I1V.6.

Tabe |V.6.
KEADAAN SISWA MTSHASANAH PEKANBARU TAHUN AJARAN
2008/2009
Jumlah Jumlah Siswa Mutasi
No| Kelas Rombel | L P | Jumlah | Masuk | Keluar Total
1] Vi 5 100| 70 170 1 1 17
21 VI 7 111 ] 117 228 1 2 2294
3 IX 4 70 | 81 151 - 3 157

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanah Pekanbaru

7. Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraandigikan di
suatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatu rtujs@kaligus merupakan
pedoman di dalam pengajaran. Dengan demikian, adkagkulum bertujuan
agar proses pembelajaran yang disajikan guru depaiah dengan baik. Dapat
dikatakan bahwa kurikulum merupakan salah satwfay@ng ada dalam suatu
lembaga pendidikan. Adapun kurikulum yang digunaldinMTs Hasanah
Pekanbaru pada saat sekarang adalah Kurikulum din§ktuan Pendidikan

(KTSP).



B. Hasl Pendlitian
1. Pembelajaran Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create
Share (SSCS)

Proses pembelajaran sebelum penerapan model pganbel@earch Solve
Create Share (SSCS) tentang menemukan rumus keliling persagingenghitung
keliling persegi. Guru mengawali pembelajaran dengaembaca do’a dan
dilanjutkan dengan mengabsensi siswa. Selanjut®yabarikan apersepsi tentang
sifat-sifat persegi.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pelajada papan tulis.
Selanjutnya memberi contoh soal dan penyelesaiatartg sifat-sifat persegi.
Setelah itu guru meminta siswa untuk mengerjakdéihala yang berhubungan
dengan contoh soal yang ada dibuku pegangan sGura membimbing siswa
dalam mengerjakan latihan. Setelah selesai mehkgerjmtihan, guru meminta
siswa untuk mengumpulkan buku latihan.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberikah escaluasi kepada
siswa yang harus dikerjakan secara individu dalaaktuv 20 menit. Kemudian
dilanjutkan dengan memberi tugas rumah kepada siswa

Pada saat proses pembelajaran sebelum penerapdrelg@nan Search
Solve Create Share (SSCS) berlangsung, guru dan pengamat mengantiitask

siswa dan mengisi lembar pengamatan terhadap mbtdeajar siswa selama



proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasvasbbelajar siswa sebelum

tindakan dapat dilihat pada tabel I1V.7.

Tabe 1V.7.
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN
No Indikator Motivasi Jumlah %
1 |Kenyaman dalam belajar 51 35.4
2 |Keberanian dalam mengemukakan pendapat 44 30.6
3 |Keberanian dalam mengajukan pertanyaan 48 33.3
4 Keinginan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat57 39.6
5 |Belajar yang menyenangkan 53 36.8
6 Keln_glnan untuk memperoleh penghargaan d ilam49 34.0
belajar
7 |Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan bajk 47 32.6
8 |Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi 48 33.3
9 K_elnglnan memperoleh nilai sesuai dengan usaha yan%O 417
dilakukan
Jumlah 457 317.4
Rata-rata 50.8 35.3

Sumber: Data Olahan Penelitian 2009

Dari tabel 1V.7 hasil observasi motivasi belajavwsa dapat diketahui bawah
motivasi siswa sebelum penerapan pembelaj&@nch Solve Create Share
(SSCS) masih rendah. Persentase indikator motkeasyamanan dalam belajar

diperoleh dari jumlah skor yang diperoleh selurigwa dibagi dengan jumlah
skor seluruhnya dikali 100% yaitiij:xmﬂ% = 35,404, begitu selanjutnya untuk

indikator motivasi siswa. Rata-rata skor yang dijshr siswa pada sebelum

tindakan sebesar 50,8 sedangkan persentasenyah a®a®8%. Hal ini



menyebabkan peneliti melakukan penelitian dengannenapkan model

pembelajaraidearch Solve Create Share (SSCS).

2. Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelgjaran Search Solve Create
Share (SSCYS)
a. Siklusl
Siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuantelfaran pertama dan

kedua berturut dilaksanakan pada tanggal 14 Meb 28¥nh 19 Mei 2009.
Jadwal pelaksanaan penelitian disesuaikan dengdwalapembelajaran
matematika di MTs Hasanah Pekanbaru.
Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan peneliti sebelum ditesn penelitian yaitu:
lembar observasi yang berkaitan dengan motivasijdresiswa selama proses
pembelajaran, silabus, rencana pelaksanaan perraglgdRPP), lembar kerja
siswa (LKS), dan lembar observasi aktivitas gunu slawa.
Pelaksanaan
Tahap-tahap untuk meningkatkan motivasi belajavasiadalah melaksanakan
tahap awal, tahap inti, dan tahap penutup. Pelaksampenelitian dengan
menerapkan pembelajar&sarch Solve Create Share (SSCS) dapat dijelaskan
sebagai berikut.

1) Pertemuan Pertama (Kamis, 14 M e 2009)



Proses pembelajaran pada pertemuan pertama membaitasg
menemukan rumus keliling persegi panjang dan méanghikeliling persegi
panjang. Kegiatan awal pembelajaran pada pertemuentama guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicagémudian
dilanjutkan dengan melakukan apersepsi dengan mémbesoal yang
berhubungan dengan keliling persegi dan memintawasisuntuk
menyelesaikan soal tersebut di depan kelas. Tidakssswa yang bersedia
menyelesaikan soal yang diberikan guru di depanaskelGuru
menyelesaikan soal tersebut dengan tanya jawahrharsiswa. Setelah itu
guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh queraan keliling
persegi panjang dalam kehidupan sehari-hari danjetaskan manfaat
pelajaran dalam kehidupan nyata.

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materajaedn dengan
demonstrasi untuk menentukan rumus keliling perpagjang. Selanjutnya
guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yetah dibentuk.
Siswa berada dalam kelompoknya masing-masing, kiamucdjuru
membagikan LKS kepada setiap sisw@eafch) Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan terlebih dahulu penyelesaian d#5 yang diberikan
dan bagaimana penyelesaian dari LKS yang benamn Gwaminta siswa
untuk mengemukakan ide-ide lain yang diperoleh @&iswntuk

menyelesaikan LKS selain cara penyelesaian yargyiddn guru sebelum



menyelesaikan soal yang diberikan pada LK&IwE) Selanjutnya guru
meminta siswa untuk menyelesaikan LKS tersebut alef@ngkah-langkah
yang diberikan guru maupun dangan ide-ide yangndikan. Guru meminta
siswa untuk menuliskan alternatif jawaban dari s@adg telah dikerjakan
siswa. Create) Setelah kegiatasolve, guru melanjutkan dengan kegiatan
create guru meminta siswa untuk mendiskusikan damympulkan
penyelesaian LKS yang dianggap benar dan yang Siapuk
mempersiapkan wakil dari kelompoknya untuk memprastkan hasil
kerja kelompoknya.

Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dend@mare dengan
meminta perwakilan dari setiap kelompok yang tedgbersiapkan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depatask Guru
mengevaluasi jawaban dari siswa yang telah diptasian di depan kelas
dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang nrasitu.

Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepadasstentang materi
yang telah dipelajari. Selanjutnya guru membimbisgwa dalam
menyimpulkan materi pelajaran dan diakhiri dengaemimerikan tugas
rumah kepada siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti, proses pembelajaaaih jauh dari
yang diharapkan. Kegiatan siswa belum menunjukkarakteristik

pembelajarartearch Solve Create Share (SSCS) yang sesungguhnya. Hal



ini dilihat dari aktivitas siswa yang belum mampekérja secara baik.

Dalam pelaksanaan tindakan yang pertama ini maaitydk siswa yang

kurang memahami dalam pembelajagaarch Solve Create Share (SSCS).
2) Pertemuan Kedua (Selasa, 19 Me 2009)

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua membeahtengt
menemukan rumus keliling jajar genjang dan menghitikeliling jajar
genjang. Kegiatan awal pembelajaran pada pertemkedua guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicagé@mudian
dilanjutkan dengan melakukan apersepsi dengan nré@besoal yang
berhubungan dengan keliling persegi panjang dan intansiswa untuk
menyelesaikan soal tersebut di depan kelas. Gunumpgk seorang siswa
untuk menyelesaikan soal tersebut di papan tulisu@enyelesaikan soal
tersebut dengan tanya jawab bersama siswa. Setelgiuru memotivasi
siswa dengan memberikan contoh penggunaan kejdjag genjang dalam
kehidupan sehari-hari dan menjelaskan manfaatgralajdalam kehidupan
nyata.

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materiajpedn dengan
demonstrasi untuk menentukan rumus keliling jajanjgng. Selanjutnya
guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yetah dibentuk.
Siswa berada dalam kelompoknya masing-masing, kiamudjuru

membagikan LKS kepada setiap sisw@eafch) Guru mengarahkan siswa



untuk memikirkan terlebih dahulu penyelesaian d#5 yang diberikan
dan bagaimana penyelesaian dari LKS yang benam Gwaminta siswa
untuk mengemukakan ide-ide lain yang diperoleh @&iswntuk
menyelesaikan LKS selain cara penyelesaian yargyikddn guru sebelum
menyelesaikan soal yang diberikan pada LK&lwe) Selanjutnya guru
meminta siswa untuk menyelesaikan LKS tersebut alef@ngkah-langkah
yang diberikan guru maupun dangan ide-ide yangndikan. Guru meminta
siswa untuk menuliskan alternatif jawaban dari s@alg telah dikerjakan
siswa. Create) Setelah kegiatasolve, guru melanjutkan dengan kegiatan
create guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menylkan
penyelesaian LKS yang dianggap benar dan yang siapuk
mempersiapkan wakil dari kelompoknya untuk memprastkan hasil
kerja kelompoknya.

Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dendmare dengan
meminta perwakilan dari setiap kelompok yang tedgbersiapkan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depatask Guru
mengevaluasi jawaban dari siswa yang telah diptasian di depan kelas
dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang nrasitu.

Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepadasstentang materi

yang telah dipelajari. Selanjutnya guru membimbisgwa dalam



menyimpulkan materi pelajaran dan diakhiri dengaemiperikan tugas
rumah kepada siswa.

Pada pertemuan ini, kegiatan pembelajaran sudéhatekemajuan
yang cukup berarti. Diskusi antar siswa maupunaidengan guru sebagai
peneliti sudah lebih baik dari sebelumnya, siswdaluebih berani bertanya
dan menjawab pertanyaan dari temannya termasuk asis@ng
berkemampuan rendah. Suasana belajar lebih tenarigsdbelumnya,
walaupun masih ada siswa belum terlibat secaraf adlam kerja
kelompoknya. Pada pertemuan ini secara umum tanigaik mandiri
dalam membangun pengetahuannya.

Pengamatan

Pada bagian ini dibahas pengumpulan data dan isndédita hasil pengamatan,
data hasil observasi motivasi belajar siswa yapgrdieh selama pembelajaran
pada siklus I.

1) Pengumpulan Data

Data penelitian pada siklus | ini dikumpulkan demgéembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa, dan lembasredsi motivasi belajar
siswa. Observasi aktivitas guru dan siswa selanmsegr pembelajaran
dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan sigveala saat proses
pembelajaran berlangsung melalui penerapan perabmtafearch Solve

Create Share (SSCS). Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasigamatan



pada setiap kali pertemuan. Observasi terhadapvasotibelajar siswa
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatativasi belajar
siswa terhadap proses pembelajaran melalui perrepgrabelajaraearch
Solve Create Share (SSCS) dibandingkan dengan metode pembelajaran
yang dilakukan guru selama ini.
2) Hasll Analisis Data
Data yang telah terkumpul melalui pengamatan disisadlan dibahas
sebagai berikut.
a) Hasil Observas AktivitasGuru
Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan bersamdengan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh pengadboatlah aktivitas
guru yang diamati sebanyak 10 aktivitas berdasat&agkah-langkah
pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang te&thp#ian. Berikut
disajikan hasil observasi aktivitas guru pada peuiEn pertama,

pertemuan kedua pada rekapitulasi siklus I.



Tabel 1V.8.
HASL OBSERVAS AKTIVITASGURU SIKLUSI

Alternatif Penilaian
No AktivitasGuru Pertemuan | Pertemuan Il
B |ce| ke | B | cB [ KB
1 |Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 2
5 Melakukan apersepsi dengan memberikan soal |yang . )
berhubungan dengan materi pelajaran yang telah lalu
Memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi
3 : . S 1 1
pelajaran dalam kehidupan sehari-hai
4 [Menjelaskan materi pelajaran secara garis besar 1 1
5 |Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 1 1
6 |Membagikan LKS kepada setiap siswa 1 2
Memberikan  arahan  kepada siswa  dglam
7 |menyelesaikan LKS secara berurutan sesuai d¢ngan 1 1
langkah-langkah penerapan pembelajaran SSCS
Meminta perwakilan setiap kelompok  unjuk
8 . ) 2 2
mempresentasikan di depan kelas
Mengevaluasi jawaban dari siswa yang tglah
91, . : 2 2
dipresentasikan di depan kelas
10 Membimbing siswa dalam menyimpulkan majeri ) )
pelajaran
Jumlah 0 6 7 0 12 4
Skor Total 13 16
Kriteria Kurang Baik Cukup baik
Sumber : Data Olahan Penelitian 2009
Keterangan:

Skor 3 = Baik (B)
Skor 2 = Cukup Baik (CB)
Skor 1 = Kurang Baik (KB)
Dari hasil observasi aktivitas guru siklus | padbdl di atas, dapat
diketahui perbandingan pertemuan | dan pertemuasiklus I. Terjadi

peningkatan skor dari 13 menjadi 16, dari kuran§ beenjadi cukup baik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatadasiklus I.

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa



Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prpsenbelajaran
berlangsung. Aktivitas siswa yang diobservasi sgdlaiO aktivitas yang
relevan dengan aktivitas yang dilakukan oleh gushih jelasnya hasil
observasi aktivitas siswa dapat diketahui padd tele:

Tabel 1V.9.
HASIL OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI

Siklus | P: Siklus | P: Rata-rat
Skor % | Skorl % | Sko %

64 | 59.26] 69| 63.89) 66.% 61.%7

NO Aktivitas Siswa

Memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan gul

Menjawab pertanyaan yang diajukan guru
2 |berhubungan dengan materi pelajaran yang tglab9 | 54.63| 66| 61.1]1 62.% 57.87
lalu

Mendengarkan motivasi yang d!sampalkan g.L ru 59 | 5463l 69| 638 64l 595
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Memperhatikan materi pelajaran yang

41 . 65 | 60.19] 69| 63.89) 67| 62.04
disampaikan oleh gu

5 |Membentuk kelompok yang telah ditentu 62 | 57.41] 66 |61.11] 64 |59.2¢

6 |Menerima LKS yang diberikan gt 56 | 51.88] 60 |55.5¢] 58 |53.7(

Siswa menyelesaikan LKS secara berurutan
7 |sesuai dengan langkah-langkah penerapan 52 | 48.15| 67| 62.04 59.% 55.09
pembelajaran SS(

Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan ke

Melakukan tanya jawab terhadap presentasi
teman

Siswa menyimpulkan materi pelajaran bersanpa-

63 | 58.33] 70| 64.8]1 66.% 61.%7

63 | 58.33] 63| 583 63] 58.33

10 57 | 52.78] 60| 55.5¢ 58.% 54.17
sama dengan gL
Jumlah 60C | 555.6] 65¢ | 610.2] 629.5f 582.¢
Rata-rata 60 | 55.5¢] 65.€ ] 61.0Z 62.9%] 58.2¢
Kriteria cukup baik | cukup baik| cukup baik

Sumber : Data olahan penelitian 2009

Keterangan:

Skor 3 = Baik (B)

Skor 2 = Cukup Baik (CB)
Skor 1 = Kurang Baik (KB)



Berdasarkan tabel IV.9 aktivitas belajar siswa psiilus | secara
klasikal memiliki kriteria cukup baik, hal ini dapgerlihat dari skor rata-
rata pada siklus | sebesar 629,5 berada pada e - 839, yaitu
criteria cukup baik.

c) Hasll Observasi Motivasi Belajar Siswa
Siklus | terdiri dari pertemuan pertama dan peri@mkedua. Hasil

observasi motivasi belajar siswa pada siklus | tadéat pada tabel

IV.10.
Tabel 1V.10.
HASL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA SIKLUSI
Pertemuan| | Pertemuan I Rata-rata
N Indikator Motivasi
° nakaor Motives Jumiah| % |Jumlah| % [Jumlah| %
1 |Kenyaman dalam belajar 571 396 74 514655 | 455
2 |Keberanian dalam mengemukakan pendapat b4 [375 |68 |48 | 424
3 |Keberanian dalam mengajukan pertanyaar b/ 9.6 |76 |5285 | 462
4 Keinginan memperoleh pengetahuan e | uaal 74 | 514 ess | a6
bermanfae
5 |Belajar yang menyenangk 6 | 417 77 |53EF| 685 | 476
6 Keinginan .untuk memperoleh penghargaag6 ol 7 | 521l 655 | 455
dalam belajar
7 E:irgman dalam menyelesakan tugas demga@5 wol | s & | a1
8 |Keinginan untuk meraih prestasi yang tingg % 4034 7514| 66 | 458
9 Keinginan mgmperoleh niai sesuai denga%9 ol a1 | sad 5 | 1
usaha yang dilakukan
Rata-rata 575|399 741| 51§ 658 | 457

Sumber: Data Olahan Penelitian 2009

Motivasi belajar siswa pada setiap pertemuan usétilap indikator

pada siklus | meningkat baik jumlah maupun persemga. Analisis



motivasi belajar siswa untuk setiap indikator ppdeemuan pertama dan
kedua diuraikan satu persatu berikut.

Pada pertemuan pertama, persentase siswa nyanman Helajar
sebesar 39,6% diperoleh dari jumlah skor yang dipbrsiswa dibagi

dengan jumlah skor seluruh siswa dikali 100% yaitu
f&xlﬂﬂ% = 39,604, dan pertemuan kedua terjadi peningkatan menjadi

51,4%. Peningkatan ini terjadi karena, siswa mudalyik dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan guru melalui .L88ain itu, siswa
yang kurang paham dengan tugas yang diberikan dapat bertanya
langsung dengan teman sekelompoknya sehingga meegiat saling
bekerja sama dalam menghadapi tugas yang dibegkan. Hal ini

menyebabkan siswa nyaman dalam belajar dan merasaesp
pembelajaran yang diikutinya tidak menjadi beban.

Keberanian dalam mengemukakan pendapat meningkat da
pertemuan pertama, dan pertemuan kedua. Pers@etdsmuan pertama
sebesar 37,5%, dan pada pertemuan kedua menirefiegas 9,7%. Hal
ini disebabkan masalah yang mereka hadapi dalanyetesmaikan tugas
yang diberikan guru dapat mereka selesaikan debgenkar pendapat
bersama teman sekelompok, sehingga mereka selahotieasi untuk

menyelesaikan tugas tersebut dan tidak lekas astus



Siswa semakin berani dalam mengajukan pertanyasnndsderi
yang kurang dipahami. Tidak ada rasa ragu-ragurdsa takut dalam
mengajukan pertanyaan. Persentase siswa pada tordikasebut pada
pertemuan pertama 39,6% dan pertemuan kedua seli58%0.
Keberanian siswa untuk bertanya tentang materi ydagang
dipahaminya setelah penerapan pembelaj&earch Solve Create Share
(SSCS) tetap. Siswa selalu berusaha untuk menguy yerbaik baik
secara individu maupun berkelompok.

Tingginya keinginan siswa dalam memperoleh pengetahyang
bermanfaat dalam proses pembelajaran setelah pameranodel
pembelajararSearch Solve Create Share (SSCS). Hal ini tampak dari
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengayak bertanya
tentang materi yang belum dipahami dan buku pegaggag dimiliki
siswa. Siswa tidak hanya terfokus pada satu buganman saja. Mereka
berusaha untuk menjadi yang terbaik dan mempurgaydk cara dalam
menyelesaikan soal yang diberikan guru. Ingin mikamda bahan
pengetahuan yang diberikan pada pertemuan periesa 43,8%; dan
pada pertemuan kedua meningkat menjadi 51,4% @Baréhg siswa.

Setelah penerapan model pembelajeBaarch Solve Create Share
(SSCS) proses pembelajaran yang dirasakan siswatsaenyenangkan.

Hal ini tampak pada pertemuan pertama persentaskahusiswa yang



memperoleh indikator tersebut sebesar 41,7% daa pademuan kedua
meningkat menjadi 53,5%.

Indikator keinginan untuk memperoleh penghargadanddelajar
sebesar 38,9%; sedangkan pada pertemuan keduagkenimenjadi
52,1%. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya sisveagy menunjuk
tangan untuk mempresentasikan hasil kerja kelomgokrdan
memberikan tanggapan atas hasil yang dipresentagkaannya. Selain
itu, jika guru memberikan soal baik itu soal temtgelajaran yang telah
lalu maupun yang akan dipelajari, siswa berlomimabla untuk maju ke
depan menyelesaikan soal tersebut. Pada siklusatrsiswa terhadap
masalah-masalah yang diberikan guru meningkat.

Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan bai& patdemuan
pertama diperoleh sebesar 38,2%; dan pada pertekeduna sebesar
52,1%. Hal ini tampak dari siswa mengerjakan tugasiah yang
diberikan guru dan pada saat diberi tugas, siswadereng
membandingkan hasil yang diperolehnya dengan kagéd temannya.

Keinginan siswa untuk meraih prestasi yang tinggigat besar. Hal
ini terlihat dari peningkatan yang dicapai siswaaaetiap pertemuan
pada siklus I. Pada pertemuan pertama persentsa gang mencapai
indikator tersebut sebesar 40,3%, sedangkan p&tles 91 meningkat

menjadi 51,4%. Tetapi pada indikator ini, tidak semsiswa dapat



mencapai indikator tersebut. Hal ini diakibatkanswa yang
berkemampuan rendah sangat sulit beradaptasi desigava yang
berkemampuan tinggi.

Persentase keinginan siswa memperoleh nilai sefrggan yang
dilakukan pada pertemuan pertama sebesar 47,9%ngeth pada
pertemuan kedua meningkat menjadi 58,3%. Hal ipatalilihat dari
hasil belajar yang diperoleh siswa setelah dilakukangan harian.

Motivasi belajar siswa pada siklus | cukup memuaskdal ini
disebabkan siswa kurang terbiasa dengan pembelafsch Solve
Create Share (SSCS) yang diterapkan. Selama ini motivasi sidalam
belajar hanya melalui dorongan yang diberikan gsedangkan melalui
penerapan model pembelajaiBearch Solve Create Share (SSCS) siswa
dituntut untuk dapat memotivasi dirinya sendiri gaga motivasi yang
diberikan guru untuk mengikuti proses pembelajanatematika melalui
penerapan pembelajar&earch Solve Create Share (SSCS).

Refleks Siklus|
Dari hasil kegiatan dan analisis data pada sikldgelmukan beberapa
permasalahan antara lain sebagai berikut.
1) Pada awal pelaksanaan tindakan terlihat siswa behaksimal mengikuti
pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa baru mengeamabelajararsearch

Solve Create Share (SSCS). Siswa dalam keadaan penyesuaian.



2) Dalam proses pembelajaran, masih ada siswa yangmbedlapat
mengemukakan ide lain yang dimiliki siswa untuk gedasaikan LKS, ini
disebabkan oleh siswa masih malu dalam mengemukd&gang ada.

Dari hasil refleksi ini maka dilakukan kembali pgcanaan untuk
mengatasi permasalahan yang ditemui pada sikliedak lanjut dari refleksi
adalah sebagai berikut.

1) Menjelaskan langkah-langkah penerapan pembelaaach Solve Create
Share (SSCS). Pada pembelajar&earch Solve Create Share (SSCS)
pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa dletif.

2) Pada siklus berikutnya, siswa didorong dan lebiegdiskan lagi untuk
belajar di rumah dan memberitahukan materi yangn atidbahas pada
pertemuan selanjutnya agar siswa dapat mengemukidkarain untuk
menyelesaikan LKS tanpa harus takut salah atau. malu

3) Hasil analisis ini dan perencanaan akan diterafpdeambali pada siklus II
dengan harapan pencapaian yang lebih sempurna.

Untuk lebih jelas dalam menganalisis aktivitas gdam siswa, berikut

rekapitulasi hasil pengamatan :



Tabel 1V.11
REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN
SISWA PADA SIKLUSI

. Aktifitas Guru Aktifitas Siswa
NO Siklus | Jumlat % Jumlat %
1 Pertemuan Pertar 13 43.3:% 60C 55.5¢
2 Pertemuan Kedti 16 53.3¢ 65¢ 61.0Z
Jumlah 29 97 1259 117
Rata-rata 14.5 48.33 629.5 58.29

Sumber : Data Olahan Penelitian 2009

Dari tabel 1V.11 dapat dilihat peningkatan jumlaktiatas guru dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua dan dengaratatpersentase sebesar
48.33%. Dan aktivitas siswa juga mengalami penitagkalengan persentase
rata-rata sebesar 58.29%.

Berdasarkan pengamatan di atas, dapat di lihat daldengan
menggunakan model pembelajardgarch Solve Create Share (SSCS) dapat
meningkatan motivasi belajar matematika siswa Rél#8 MTs Hasanah, akan
tetapi hasilnya masih belum maksimal, oleh kardoapeneliti melakukan

siklus selanjutnya yaitu siklus 1.

b. Siklusll
Kenyataan pada siklus | pembelaja&earch Solve Create Share (SSCS)
dalam proses pembelajaran matematika masih kurangbdlum maksimal.
Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajargrerdieh dari lembar
observasi belum memuaskan.
Untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa Iypedirancang

kembali suatu tindakan pada siklus Il. Tindakarmatgpada pada siklus | tetap



dipertahankan pada siklus Il yaitu peneraggmarch Solve Create Share
(SSCS) dalam pembelajaran matematika. Langkah-tdngkang akan
dilakukan adalah perencanaan, pelaksanaan, obsetaasefleksi.
Perencanaan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 2008, pertemuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2009, damemean ketiga
dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2009. Siklus Hupekan tindak lanjut dari
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Peningkatdivasi belajar siswa
dan hasil belajar siswa melalui pembelajai@sarch Solve Create Share
(SSCS) dengan menggunakan metode demonstrasi, algraamya jawab,
diskusi, dan pemberian tugas.

Perencanaan yang dilakukan pada siklus Il adalahpeesiapkan RPP 3,
RPP 4, RPP 5, LKS 3, LKS 4, LKS 5, lembar obsenasivitas guru dan
siswa, dan lembar observasi motivasi belajar sisR@nggunaan waktu
pembelajaran perlu diatur sebaiknya agar pencapaiaieri sesuai dengan
yang direncanakan. Tujuan pembelajaran lebih di@ia lagi pada siswa
sebelum pembelajaran dimulai.

Pelaksanaan
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 26 M e 2009)
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama sikloserhbahas

tentang menemukan rumus luas persegi dan menghiuwa®y persegi.



Kegiatan awal pembelajaran pada pertemuan pertamangenyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudialanglitkan dengan
melakukan apersepsi dengan memberikan soal yargitbhergan dengan
keliling jajargenjang dan meminta siswa untuk méssakan soal tersebut
di depan kelas. Guru menunjuk seorang siswa unteRyeiesaikan soal
tersebut di papan tulis. Guru menyelesaikan saakebeit dengan tanya
jawab bersama siswa. Setelah itu guru memotivasivasi dengan
memberikan contoh penggunaan keliling jajar genjdatam kehidupan
sehari-hari dan menjelaskan manfaat pelajaran dieddaidupan nyata.
Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materajaedn dengan
demonstrasi untuk menentukan rumus luas persedanjBmya guru
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yand tildentuk. Siswa
berada dalam kelompoknya masing-masing, kemudian gqwembagikan
LKS kepada setiap siswa.Sdarch) Guru mengarahkan siswa untuk
memikirkan terlebih dahulu penyelesaian dari LKSg/adiberikan dan
bagaimana penyelesaian dari LKS yang benar. Gurnimi& siswa untuk
mengemukakan ide-ide lain yang diperoleh siswakumenyelesaikan LKS
selain cara penyelesaian yang diberikan guru sebetenyelesaikan soal
yang diberikan pada LKSS§lve) Selanjutnya guru meminta siswa untuk
menyelesaikan LKS tersebut dengan langkah-langkaiy yliberikan guru

maupun dangan ide-ide yang ditemukan. Guru memssava untuk



menuliskan alternatif jawaban dari soal yang tel#ikerjakan siswa.
(Create) Setelah kegiatasolve, guru melanjutkan dengan kegiatan create
guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menylikapupenyelesaian
LKS yang dianggap benar dan yang siap untuk menapden wakil dari
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerja rhpliknya, pada
aktivitas ini siswa terlihat bersemangat dalam pekdersama teman
sekelompoknya.

Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dend@mare dengan
meminta perwakilan dari setiap kelompok yang tedgbersiapkan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke dep#asidan siswa yang
lainnya member tanggapan apabila terjadi perbedaamdapat. Guru
mengevaluasi jawaban dari siswa yang telah diptasian di depan kelas
dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang nrasibu, pada aktivitas
ini siswa bertanya kepada guru mengenai hal yahgrbdimengerti.

Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepadasstentang materi
yang telah dipelajari dan siswa mengerjakan evaluEnhgan baik.
Selanjutnya guru membimbing siswa dalam menyimputkateri pelajaran
dan diakhiri dengan memberikan tugas rumah kepadeas

Pada pertemuan ini, kegiatan pembelajaran sudéhatekemajuan
yang cukup berarti. Diskusi antar siswa maupunaidengan guru sebagai

peneliti sudah lebih baik dari sebelumnya, siswdaluebih berani bertanya



dan menjawab pertanyaan dari temannya termasuk asis@ng
berkemampuan rendah. Suasana belajar lebih tenarigsdbelumnya,
walaupun masih ada siswa belum terlibat secaraf adlam kerja
kelompoknya. Pada pertemuan ini secara umum tankglak mandiri

dalam membangun pengetahuannya.

2) Pertemuan Kedua (Kamis, 28 Me 2009)

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua membah&mngt
menemukan rumus luas persegi panjang dan menghiwssy persegi
panjang. Kegiatan awal pembelajaran pada pertemkesiua guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicaparu melakukan
tindakan apersepsi terhadap siswa dengan memberdaal yang
berhubungan dengan luas persegi dan meminta sistui menyelesaikan
soal tersebut di depan kelas. Guru menunjuk seorsisg/a untuk
menyelesaikan soal tersebut di papan tulis. Gurunyeiesaikan soal
tersebut dengan tanya jawab bersama siswa, masitatdeberapa siswa
masih terlihat bingung, akan tetapi guru menjelasggjenak. Setelah itu
guru memotivasi siswa dengan memberikan contohqueraan luas perseqgi
panjang dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskanfaat pelajaran
dalam kehidupan nyata.

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materajaedn dengan

demonstrasi untuk menentukan rumus luas jajar ggnj@elanjutnya guru



mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yandp tildentuk. Siswa
berada dalam kelompoknya masing-masing, kemudian gwembagikan
LKS kepada setiap siswa.Search) Guru mengarahkan siswa untuk
memikirkan terlebih dahulu penyelesaian dari LKSg/adiberikan dan
bagaimana penyelesaian dari LKS yang benar. Gurim& siswa untuk
mengemukakan ide-ide lain yang diperoleh siswakumenyelesaikan LKS
selain cara penyelesaian yang diberikan guru sebetenyelesaikan soal
yang diberikan pada LKSSglve) Selanjutnya guru meminta siswa untuk
menyelesaikan LKS tersebut dengan langkah-langleaiy giberikan guru
maupun dangan ide-ide yang ditemukan. Guru memgigsva untuk
menuliskan alternatif jawaban dari soal yang tetiikerjakan siswa.
(Create) Setelah kegiatasolve, guru melanjutkan dengan kegiatan create
guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menylikapupenyelesaian
LKS yang dianggap benar dan yang siap untuk menapden wakil dari
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerjamkptiknya.

Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dend@mare dengan
meminta perwakilan dari setiap kelompok yang tedgbersiapkan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depatask Guru
mengevaluasi jawaban dari siswa yang telah diptasian di depan kelas

dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang nrasitu.



Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepadasstentang materi
yang telah dipelajari. Selanjutnya guru membimbisgwa dalam
menyimpulkan materi pelajaran dan diakhiri dengaemimerikan tugas
rumah kepada siswa.

Pada pertemuan ini, kegiatan pembelajaran sudéhatekemajuan
yang cukup berarti. Diskusi antar siswa maupunaidengan guru sebagai
peneliti sudah lebih baik dari sebelumnya, siswdaluebih berani bertanya
dan menjawab pertanyaan dari temannya termasuk asis@ng
berkemampuan rendah. Suasana belajar lebih tenarigsdbelumnya,
walaupun masih ada siswa belum terlibat secaraf adlam kerja
kelompoknya. Pada pertemuan ini secara umum tanigaik mandiri

dalam membangun pengetahuannya.

3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 2 Juni 2009)

Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga membiandsng
menemukan rumus luas jajar genjang dan menghituag jajar genjang.
Kegiatan awal pembelajaran pada pertemuan ketiga guenyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudialanglitkan dengan
melakukan apersepsi dengan memberikan soal yarmithergan dengan
keliling persegi panjang dan meminta siswa untuknyekesaikan soal
tersebut di depan kelas. Guru menunjuk seorangagisuk menyelesaikan

soal tersebut di papan tulis. Guru menyelesaikahteosebut dengan tanya



jawab bersama siswa. Setelah itu guru memotivasivasi dengan
memberikan contoh penggunaan luas jajar genjaragdkéhidupan sehari-
hari dan menjelaskan manfaat pelajaran dalam kphidayata.

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materiajpedn dengan
demonstrasi untuk menentukan rumus luas jajar ggnj@elanjutnya guru
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yandp tildentuk. Siswa
berada dalam kelompoknya masing-masing, kemudian gwembagikan
LKS kepada setiap siswa.Sdarch) Guru mengarahkan siswa untuk
memikirkan terlebih dahulu penyelesaian dari LKSgyadiberikan dan
bagaimana penyelesaian dari LKS yang benar. Gumimi siswa untuk
mengemukakan ide-ide lain yang diperoleh siswakumtenyelesaikan LKS
selain cara penyelesaian yang diberikan guru sebetenyelesaikan soal
yang diberikan pada LKSSglve) Selanjutnya guru meminta siswa untuk
menyelesaikan LKS tersebut dengan langkah-langleaiy giberikan guru
maupun dangan ide-ide yang ditemukan. Guru memssava untuk
menuliskan alternatif jawaban dari soal yang tel#ikerjakan siswa.
(Create) Setelah kegiatasolve, guru melanjutkan dengan kegiatan create
guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menylikapupenyelesaian
LKS yang dianggap benar dan yang siap untuk menapdemn wakil dari

kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerjarkptiknya.



Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dendimare dengan
meminta perwakilan dari setiap kelompok yang tedgbersiapkan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depatask Guru
mengevaluasi jawaban dari siswa yang telah diptasian di depan kelas
dan menjelaskan kembali materi pelajaran yang nrasitu.

Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepadasstentang materi
yang telah dipelajari. Selanjutnya guru membimbisgwa dalam
menyimpulkan materi pelajaran dan diakhiri dengaemiverikan tugas
rumah kepada siswa.

Pada pertemuan ini, kegiatan pembelajaran sudéhatekemajuan
yang cukup berarti. Diskusi antar siswa maupuna&idengan guru sebagai
peneliti sudah lebih baik dari sebelumnya, siswdabuebih berani bertanya
dan menjawab pertanyaan dari temannya termasuk asis@ng
berkemampuan rendah. Suasana belajar lebih tenarigsdbelumnya,
walaupun masih ada siswa belum terlibat secaraf adlam kerja
kelompoknya. Pada pertemuan ini secara umum taniglak mandiri

dalam membangun pengetahuannya.

Pengamatan
Pada bagian ini dibahas pengumpulan data dan anadisil pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa, dan hasil peagamterhadap motivasi

belajar siswa selama proses pembelajaran.



1) Pengumpulan Data
Data pada siklus Il dikumpulkan dengan pengamakBemgamatan
dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswaa siklus Il selama
proses pembelajaran dengan menerapan pembel&eaarm Solve Create
Share (SSCS).
2) Hasil Analisis Data
Data yang telah terkumpul melalui hasil pengamatdivitas guru dan
siswa, dan pengamatan observasi motivasi belgaasi
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Aktivitas guru pada siklus Il sudah jauh lebih bdikandingkan
pertemuan-pertemuan pada siklus I. Hasil obsemk&tsiitas guru pada

siklus Il dapat dilihat pada tabel 1V.12.



Tabel 1V.12.
HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

Alternatif Penilaian
No Aktivitas Guru Partemuan | Pertemuan || Pertemuan |1l
B |CB[KB| B [CB|KB| B [CB|KB
1 |Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
) Melakukan apersepsi dengan memberikan soal [yang ) ) ]
berhubungan dengan materi pelajaran yang telah [alu
Memotivasi Siswa dengan menjelaskan manfaat njateri ) ) ]
pelajaran dalam kehidupan sehari-hai
4 |Menjelaskan materi pelajaran secara garis besar 2 2 2
5 |Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 2 3 3
6 |Membagikan LKS kepada setiap siswa 3 3 3
Memberikan ~ arahan  kepada siswa  dglam
7 |menyelesaikan LKS secara berurutan sesuai dgngan| 2 2 2
langkah-langkah penerapan pembelajaran SSCS
8Meminta perwakilan  setiap  kelompok  unjuk ) ] ]
mempresentasikan di depan kelas
Mengevaluasi jawaban dari siswa yang tglah ) ) ]
dipresentasikan di depan kelas
10 Membimbing siswa dalam menyimpulkan materi3 ] ]
pelajaran
Jumlah o [u] of 5] w0f o] ] 4] o
Skor Total 23 25 28
Kriteria Baik Baik Baik

Sumber: Data Olahan Penelitian 2009
Keterangan:
Skor 3 = Baik (B)

Skor 2 = Cukup Baik (CB)
Skor 1 = Kurang Baik (KB)

Dari tabel 1V.12 rekapitulasi aktivitas guru pad@us Il termasuk
ke dalam kriteria baik. Total aktivitas yang dil&kkn guru pada siklus Il
pertemuan | sebanyak 23, pertemuan Il sebanyakaB5pdrtemuan Il
sebanyak 28, dan terlihat peningkatan pada tiagempean di siklus 1.

Observasi aktivitas guru pada siklus Il ini sudangat sesuai dengan



yang diharapkan, sehingga peneliti menghentikarelgem pada siklus
IIini.
b) Hasil Observas Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prpsenbelajaran
berlangsung. Aktivitas siswa yang diobservasi sgdariO aktivitas yang
relevan dengan aktivitas yang dilakukan oleh guebih jelasnya hasil
observasi aktivitas siswa dapat diketahui padd tab#3:

Tabel 1V.13.
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUSII

Siklus 11 P1 | Siklus I1 Pz | SiklusIIP3| Rata-rat
Skor| % | Skoff % | Skof %[ Skof %

80 | 74.07) 83] 76.85 86| 79.43 83 76.45

NO Aktivitas Siswa

Memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan gui

Menjawab pertanyaan yang diajukan guru
2 [berhubungan dengan materi pelajaran yang tglal2 | 75.93| 86| 79.63 89 8241 8§ 79.32
lalu

f =

Mendengarkan motivasi yang d!sampalkan gLr a0 | 7407 85! 7870 ool 8343 s 7810
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Memperhaukan materi pelajaran yang a0 | 7778 87| 8056 89l 8241 &1 8045
disampaikan oleh qu

5 [Membentuk kelompok yang telah ditentu 83 |76.8:] 87 |80.5¢| 90 |83.3:| 87 | 80.2¢
6 [Menerima LKS yang diberikan gu 86 |79.6:] 89 |8241| 95 |87.9¢| 90 | 83.3¢
Siswa menyelesaikan LKS secara berurutan
7 |sesuai dengan langkah-langkah penerapan | 80 | 74.07| 85] 78.70 89 8241 8§ 7840
pembelajaran SS(

Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan ke

Melakukan tanya jawab terhadap presentasi

87 18056 92] 8519 95 87.96 91 8457

9 75 | 6944 85) 7870 94| 87.04 89 7840
teman
10 Siswa menyimpulkan materi pelajaran bersan a—73 6750 a5l 7870 87| s0d6 8 7542
sama dengan gL
Jumlah 81C | 75C | 864 ] 80C | 904 | 837 |859.3¢] 795.6¢
Rata-rata 81 | 75 | 86.4] 80 | 90.£] 83.7|85.9¢] 79.5i
Kriteria cukup baik baik baik baik

Sumber : Data olahan penelitian 2009



Keterangan:
Skor 3 = Baik (B)
Skor 2 = Cukup Baik (CB)
Skor 1 = Kurang Baik (KB)
Berdasarkan tabel V.13, diketahui bahwa aktivisisswa pada
siklus 1l tergolong baik dengan skor 859,33 yangta pada rentang 840
—1080. Hal ini merupakan peningkatan dari sikkisetumnya.
c) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa
Siklus 1l terdiri dari pertemuan pertama, pertemuadua, dan
pertemuan ketiga. Peningkatan motivasi belajar sipada siklus 1l ini

dapat dilihat pada tabel 1V.14.

Tabel 1V.14.
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA SIKLUSII



Pertemuan| | Pertemuan!l | Pertemuanlll | Ratarata

No Indikator Motivasi
Jumah| % |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah] %

1 |Kenyaman dalam belajar 80 | 56| 1200| 704f wif Ty 973 67p
2 |Keberanian dalammengemukakan pendapat| 83 | 576| 110 | 764| 14| 7921 1023 71
3 |Keberanian dalammengajukan pertanyaan | 87 | 604| 101 | 701 107 743 983 688

—

Keinginan - memperoleh pengetahuan  yang
4\ bermanfaat 8 [ 583 14| 7921 121| 840 1063 738
5 [Belajar yang menyenangkan 90 | 625| 113| 785 113| 785 1068 73|
Keinginan untuk - memperoleh  penghargpan
6 dalem belar 8 | 597 15| 799 16| 806 10577 73

Keinginan dalam menyelesaikan tugas derjgan
T |baik 9 | 646| 10| 764 12| 718 1050 729

8 [Keinginan untuk meraih prestasiyang tinggi | 86 | 597 115| 799| 119| 826 106)7 74l

Keinginan memperoleh nilai sesuai dengan
usaha yang diiakukan

Rata-rata 8.1 [ 598| 1009 763 1140 792 1033 718

=)

86 | 597 10| 764 13| 785 1030 71p

Sumber: Data Olahan Penelitian 2009

Motivasi belajar siswa meningkat dari pertemuan tgmea,
pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga hampir pawtass indikator.
Siswa sudah termotivasi untuk mengikuti proses Eapran
matematika. Hal ini disebabkan siswa sudah mutdidsa dengan cara
belajar melalui penerapan pembelajar@garch Solve Create Share
(SSCS).

Analisis hasil observasi peningkatan motivasi laelaiswa setiap
indikator pada pertemuan pertama, pertemuan kedaa, pertemuan

ketiga siklus Il diuraikan berikut ini.



Dari data yang diperoleh terlihat siswa semakinnmy@ dalam
belajar. Indikator ini meningkat dari 55,6% yangetoleh dari jumlah

skor yang diperoleh siswa dibagi dengan jumlah sktrruh siswa dikali
100% vyaitu i—ixlcm% = 55,6% pada pertemuan pertama menjadi

70,1% pada pertemuan kedua dan 77,1 pada perteketiga. Hal ini
terlihat dari adanya kegembiraan dari siswa dalaengikuti proses
pembelajaran matematika dan menyelesaikan tugas-tyang diberikan
guru.

Pada aktivitas keberanian dalam mengemukakan patdaplihat
57,6% diperoleh siswa pada pertemuan pertama, giatinmenjadi
76,4% pada pertemuan kedua, dan meningkat lagiadieip,2% pada
pertemuan ketiga. Hal ini tampak pada saat diskekkmpok, hampir
setiap anggota kelompok mengeluarkan pendapat untrkyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan guru.

Dalam mengajukan pertanyaan, siswa tidak perlu rdaniagi.
Siswa sering bertanya dengan guru tentang matkjapen yang kurang
dipahaminya. Pada indikator ini persentase siswagymelakukan
aktivitas tersebut pada pertemuan pertama sebdxdfo6 sedangkan
pada pertemuan kedua meningkat menjadi 70,1%; dda pertemuan

ketiga meningkat lagi menjadi 74,3%.



Pada aktivitas ingin memperoleh pengetahuan yamgéaat,
persentase siswa pada pertemuan pertama sebe&¥r, p&da pertemuan
kedua meningkat menjadi 79,2%; dan pada pertemafagakmeningkat
lagi menjadi 84,0%. Hal ini terlihar dari keaktifasiswa dalam
menyelesaikan soal tantangan yang diberikan gurngaie penuh
semangat.

Dari data yang diperoleh, tampak bahwa siswa keldgngan
perasaan yang senang dari pertemuan pertama, pariekedua, dan
pertemuan ketiga semakin meningkat. Persentase pattemuan
pertama sebesar 62,5%; pada pertemuan kedua mahimginjadi
78,5%; dan pertemuan ketiga tetap 78,5%. Hal mptek dari setiap guru
memberikan tugas, siswa dengan gembira menerinas ttggsebut dan
langsung berusaha untuk menyelesaikan tugas térdebgan baik dan
benar.

Pada siklus Il ini, keinginan siswa untuk mempdigbenghargaan
dalam belajar sangat tinggi. Hal ini tampak padaepeuan pertama
persentase siswa yang memperoleh penghargaarudasepbesar 59,7%;
pada pertemuan kedua meningkat menjadi 79,9%; dda pertemuan
ketiga terjadi peningkatan lagi menjadi 80,6%.

Keinginan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan peda

pertemuan pertama sebesar 64,6%; sedangkan paganpan kedua



sebesar 76,4%; dan pada pertemuan ketiga meniriggatmenjadi

77,8%. Hal ini tampak kurangnya siswa yang mengelehgan tugas
yang diberikan guru. Siswa selalu berusaha dalamyebesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru.

Pada saat kegiatan kelompok berlangsung, suasdaa gada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga siklus Il sentadak tertib. Hal
ini disebabkan siswa ingin meraih prestasi yanggdirdengan sering
memberi tanggapan dan selalu ingin mempresentashiasil kerja
kelompoknya ke depan kelas. Pada indikator inisgr@ase siswa yang
melakukan kegiatan tersebut pada pertemuan pertaibesar 59,7%;
sedangkan pada pertemuan kedua meningkat menj®&fo79an pada
pertemuan ketiga meningkat lagi menjadi 82,6%.

Keinginan siswa memperoleh nilai yang sesuai dengatma yang
dilakukan pada siklus Il ini semakin membaik damimgkat untuk setiap
pertemuannya. Pada pertemuan pertama persentasea Ssygng
melakukan aktivitas tersebut sebesar 59,7%; padterpean kedua
meningkat menjadi 76,4%; sedangkan pada pertemetgakmeningkat
menjadi 78,5%.

Melalui penerapan model pembelaja@earch Solve Create Share
(SSCS) membuat siswa semakin termotivasi dalanjdoeleanpa adanya

motivasi belajar, tidak akan tercapai proses peapa@n. Dengan bekerja



sama dan dapat menemukan sendiri konsep dari mateg dipelajari
membuat siswa semakin temotivasi untuk mengikus@s pembelajaran
melalui penerapan model pembelajar8earch Solve Create Share

(SSCS).

Refleks Siklusl|
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan padassikldan siklus I
dapat dinyatakan sebagai berikut.

1) Terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dalamngilaiti proses
pembelajaran matematika secara signifikan padapsetkius. Walaupun
ada beberapa siswa yang mengalami penurunan dekuaila peningkatan.
Namun secara klasikal terdapat peningkatan yankg delam hal motivasi
belajar matematika siswa.

2) Siswa telah mampu bekerja sama dengan baik

3) Siswa telah terbiasa dengan langkah-langkah pepabstaSearch Solve
Create Share (SSCS) yang diterapkan.

4) Dari setiap motivasi yang diperoleh oleh siswa tapaningkatkan dan
menerapkan dalam kegiatan pembelajaran yang akdaksainakan
selanjutnya.

Dari temuan yang telah dikemukakan pada laporaglip@m sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa pembelajai@earch Solve Create Share (SSCS)

dapat meningkatkan motivasi belajar matematika aisWada siklus I,



perencanaan merupakan perbaikan dari siklus | d@a jmelaksanakan
langkah-langkah pembelajaraBearch Solve Create Share (SSCS). Untuk
dapat melihat rekapitulasi hasil pengamatan gurusitwa, dapat dilihat pada
tabel IV.15 :

Tabd 1V.15

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN
SISWA PADA SIKLUSII

. Aktifitas Guru Aktifitas Siswa
NO Siklus Il Jumlat % Jumlal %
1 Pertemuan Pertar 23 76.61 81C 75
2 Pertemuan Kedl 25 83.3¢ 864 80
3 Pertemuan Ketiga 28 93.3¢ 904 85.9:¢
Jumlah 76 253 2578 241
Rata-rata 25.33 84.44 859.33 80.31

Sumber : Data Olahan Penelitian 2009

Dari tabel V.15 dapat dilihat peningkatan jumlaktiatas guru dari
pertemuan | ke pertemuan Il kemudian ke pertemubhrddngan rata-rata
persentase sebesar 84.44%. Dan aktivitas siswamaggalami peningkatan
dengan persentase rata-rata sebesar 80.31%.

Berdasarkan pengamatan di atas, dapat di lihat daldengan
menggunakan model pembelajardgarch Solve Create Share (SSCS) dapat
meningkatan motivasi belajar matematika siswa kél#8 MTs Hasanah, dan
hasil yang didapatkan telah sesuai dengan harggamgga peneliti berhenti
pada siklus II.

Siklus 1l menunjukkan pelaksanaan pembelajaran mmatika melalui
penerapan pembelajardBearch Solve Create Share (SSCS) sudah stabil.

Siswa sudah mulai menunjukkan keaktifannya dalambedajaran. Keaktifan



ditunjukkan dengan kegiatan yang dilakukan sisvesk fisik maupun psikis
sesuai dengan langkah-langkah pembelajgearch Solve Create Share

(SSCS).

C. Pembahasan

1. Siklusl

Peningkatan motivasi belajar siswa rata-rata siklusecara umum
mengalami peningkatan. Motivasi belajar siswa disisa berdasarkan
pengamatan melalui lembar observasi. Rata-ratavasitibelajar siswa pada
siklus | dan rata-rata motivasi belajar siswa psillis || meningkat. Peningkatan
yang terjadi hampir pada semua indikator motivasigy diamati. Untuk lebih
jelasnya rata-rata siklus | dapat dilihat padaltib46.

Tabel 1V.16.
RATA-RATA MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA SIKLUSI



Rata-rata
No Aktivitas siswa
Jumlah %
1 |Kenyaman dalam belajar 65,5 45,5
Keberanian dalam mengemukakan pendapat
2 61 42,4
3 |Keberanian dalam mengajukan pertanyaa 66,5 46,2
4 Keinginan memperoleh pengetahuan yang&s 47.6
bermanfaat
5 |Belajar yang menyenangkan 68,5 47,6
Keinai
6 inginan .untuk memperoleh penghargaa&__)’5 45,5
dalam belajar
Keingi i
7 inginan dalam menyelesaikan tugas de 1ga25 45.1
baik
Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi
8 g P yang ingg' g 45,8
Keinginan memperoleh nilai sesuai denjgan
9 g =mp g8% 5 53,1
usaha yang dilakukan
Jumlah 603 418,75
Rata-rata 65,8 45,7

Sumber: Data Olahan Penelitian 2009

Berdasarkan tabel IV.16 rata-rata motivasi belgiswva pada siklus | dapat
diketahui bahwa indikator motivasi yang diperoldehosiswa lebih dari 50%
adalah indikator keinginan memperleh nilai seses@igan usaha yang dilakukan.
Pada indikator ini, siswa ingin memperoleh hasisaisaha yang telah dilakukan
dan masih ada siswa yang hanya melihat dan menyasih kerja temannya dan
kurang melakukan usaha dalam memperoleh nilai. kmtdikator lain masih

sangat rendah karena tidak mencapai 50%, hal ijadiekarena siswa masih

kurang termotivasi dan diadakan perbaikan padasikl

Siklusll

Rata-rata motivasi belajar matematika siswa pa#lssill dapat dilihat

pada tabel IV.17.

Tabel 1V.17.



RATA-RATA MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA SIKLUSII

. . . Rata-rata
No Indikator M otivasi
Jumlah %
1 |Kenyaman dalam belajar 97.3 67.6
2 |Keberanian dalam mengemukakan pendapat 102.3 11.1
3 |Keberanian dalam mengajukan pertanyaan 98.3 6B.3
Keinginan memperoleh pengetahuan yang
4 106.3 73.8
bermanfaat
5 |Belajar yang menyenangkan 105|3 7311
6 Keln_glnan untuk memperoleh penghargaan dal an‘iOS.? 734
belajar
Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan|baik .01p5 72.9
Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi 106.7 .174
Kelnglr)an memperoleh nilai sesuai dengan usahalo&0 71.5
yang dilakuka
Jumlah 930.0 645.8
Rata-rata 103.3 71.8

Sumber: Data Olahan Penelitian 2009

Motivasi belajar siswa pada pertemuan pertama, &edan ketiga siklus Il
semakin meningkat. Ada dua indikator yang memphraoigai dibawah 70%
yaitu kenyamanan dalam belajar dan keberanian dadangemukakan pendapat,
hal ini terjadi karena siswa masih malu dan talalals dalam mengeluarkan
pendapat. Akan tetapi untuk indikator lain terjpdningkatan yang cukup tinggi
pada tiap indikator.

Motivasi belajar matematika siswa dari siklus | $i&lus 1l meningkat
hampir pada setiap indikator yang diamati. Penitegkgang terjadi karena dalam
pembelajararSearch Solve Create Share (SSCS), siswa dituntut bukan hanya
menyelesaikan tugas secara individu tetapi jug@tpeelsama dengan baik dalam

kelompok untuk menyelesaikan LKS. Siswa harus aksfdiskusi dengan



kelompok. Siswa aktif menyampaikan pendapat dan peeta@hankan pendapat
yang dianggap benar.

Secara umum penerapan pembelajé&zanch Solve Create Share (SSCS)
dapat meningkatkan motivasi belajar matematikaaisglas VIIB MTs Hasanah
Pekanbaru semester genap tahun pelajaran 2008/20@9materi pokok Bangun
Datar Segi Empat.

Selain hasil penelitian ini dapat meningkatkan wasti belajar matematika
siswa kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru, hasil jteaelini juga terdapat
kelemahan antara lain instrumen penelitian hanyagoieur motivasi belajar
siswa secara kognitif. Instrumen ini tentu belumpata mengukur proses
pembelajaran yang dilakukan siswa untuk mendapagkases belajar secara

keseluruhan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) dapat meningkatkan motivasi
belgar matematika siswa kelas VIIB MTs Hasanah Pekanbaru semester genap tahun

pelg aran 2008/2009 pada materi pokok Bangun Datar Segi Empat.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa
saran antaralain:

1. Diharapkan kepada guru MTs Hasanah Pekanbaru dapat menerapkan
pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) sebagai salah satu aternatif
model pembelgaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembel gjaran dan meningkatkan motivasi belgjar siswa pada materi yang cocok.

2. Bagi guru yang hendak menerapkan pembelgaran Search Solve Create Share
(SSCS) agar dapat menegaskan siswa untuk membaca terlebih dahulu tentang
materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya, agar siswa dapat
mengemukan ide lain untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Sehingga
siswatidak terpusat hanya pada langkah-langkah penyelesaian sod yang diberikan

guru pada LKS.



3. Bagi guru yang hendak menerapkan pembelgaran Search Solve Create Share
(SSCYS) agar dapat mengevaluasi jawaban dari siswa lebih detail lagi agar siswa
dapat memahami materi pelgjaran dengan lebih mendalam lagi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti lebih dalam lagi tentang penerapan
pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) dalam meningkatkan motivasi

belgjar siswa.
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